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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
Kebijakan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka dan
implikasi  kebijakan pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka di SMPN 16 Semarang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena yang ada dilapangan dengan lebih
spesifik, transparan dan mendalam. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kebijakan
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka di SMPN 16
Semarang meliputi enam tahap yaitu inisiasi, estimasi, seleksi,
implementasi, evaluasi dan terminasi. (2) Implikasi Kebijakan
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka di SMPN 16
Semarang meliputi perencanaan, pelaksanaaan dan penilaian
pembelajaran. (a) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan
dengan memahami capaian pembelajaran, merumuskan tujuan
pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran dan
menyusun rencana pembelajaran berupa modul ajar (b)
Pelaksanaaan yang dilakukan secara bediferensiasi dan dan
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun (c) Penilaian atau
assesmen pembelajaran yang dilakukan dengan penilaian
formatif dan penilaian sumatif.

Keyword: Analisis Kebijakan, Pelaksanaan Pembelajaran,
Kurikulum Merdeka.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mampu menyiapkan sumber daya manusia
yang unggul untuk kemajuan bangsa dan negara.
Pendidiakan menciptakan kecerdasan dan kepribadian yang
utuh kepada manusia. Oleh karena itu pendidikan
merupakan kebutuhan yang penting bagi manusia. Seiring
dengan berkembangnya zaman, teknologi informasi dan
komunikasi berkembang begitu pesat khususnya dalam
bidang pendidikan yang terus menerus akan mempengaruhi
pola pikir manusia. Pendidikan merupakan system terbuka
yang tidak terlepas dari permasalahan khususnya
permasalahan dalam pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.! Dalam proses pembelajaran pasti banyak
ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Ketidak sesuaian tersebut akan menimbulkan
permasalahan dalam pembelajaran. Kondisi nyata

permasalahan pembelajaran di mayoritas sekolah indonesia

! Ahdar Djamaludin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran
(Jakarta: Cv Kaaffah Learning Center, 2019), him.13.



yaitu adanya kesenjangan/jarak antara kondisi ideal
pembelajaran dengan kondisi nyata. Kondisi ideal
pembelajaran mengacu pada standar nasional pendidikan
yang meliputi standar isi, standar proses, standar penilaian,
standar kelulusan, standar pendidik dan kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar peengelolaan, dan
standar pembiayaan. Namun, kenyataanya dilapangan
masih banyak sekolah yang jauh dari kata ideal seperti
banyak guru yang belum bersertifikasi, guru bersertifikasi
namun belum professional, sarana prasana belum memadai,
metode pembelajaran monoton, peseta didik terbebani
materi pembelajaran dan masih banyak lagi.

Masalah pembelajaran dapat terjadi karena beberapa
faktor yaitu faktor peserta didik, faktor guru, faktor
keluarga, faktor masyarakat, faktor kurikulum, faktor sarana
dan prasarana dan faktor lainya yang menghambat proses
pembelajaran.  Menurut Cooney, Davis & Henderson
mengidentifikasi permasalahan pembelajran terjadi karena
beberapa faktor yaitu faktor fisiologis permasalah yang
timbul dari fungsi otak dan bagian tubuh lain yang
menyebabkan hambatan dalam belajar. Faktor sosial
permasalah yang timbul dari keluarga dan masyarakat
sekeliling yang kurang mendukung peserta didik untuk

belajar. Faktor kejiwaan timbul dari hati yang kurang
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mendukung dalam  belajar.  Faktor  kependidikan
dikarenakan belum mantapnya lembaga pendidikan seperti
guru, kepala sekolah, dan kelengkapan sarana dan
prasarana.’

Permasalahan pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan berpengaruh pada kualitas pembelajaran,
kualitas lulusan peserta didik dan kualitas pendidikan. Studi
Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan skor rata-rata pendidikan di Indonesia masih
rendah, pada tahun 2018 Indonesia menduduki
peringkat ke 74 dari 79 negara yang mengikuti PISA.2
Ditambah lagi dengan adanya pandemic covid 19 yang
membuat  kondisi  khusus sehingga menyebabkan
ketertinggalan pembelajaran (learning loss). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, Kemendikbudristek
mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya dalam

memulihkan pembelajaran dari krisis pembelajaran yang di

2 Bios Better, Masalah - masalah dalam Pembelajaran, di akses dari
Masalah-Masalah Dalam Pembelajaran Di Sekolah | Bios Better. Pada
tanggal 21 Oktober 2022 pukul 13.30 wib.

3 Hewi, La dan Muh. Shaleh, Refleksi Hasil PISA (The Programme
For International Student Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu Pada
Pendidikan Anak Usia Dini), Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi,
Vol. 04 No. 1, 2020, Hal. 30-41.


https://biosbetter.blogspot.com/2016/04/masalah-masalah-dalam-pembelajaran-di.html

alami.* Oleh karena itu pentingnya peran kepala sekolah
sebagai pemimpin pada satuan pendidikan untuk
menentukan sebuah  kebijakan dalam  menerapkan
kurikulum merdeka, sebagai upaya dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran pada satuan pendidikan.
Alasan peneliti melakukan penelitian di Semarang
adalah karena Kota Semarang merupakan salah satu pusat
pendidikan di Jawa Tengah (Jateng). Total ada sekitar 218
SMP sederajat di Kota Semarang, dimana 45 di antaranya
berstatus negeri. Peneliti memilih SMPN 16 Semarang
karena SMPN 16 Semarang merupakan salah satu sekolah
favorit di daerah Semarang khususnya di wilayah
Kecamatan Ngaliyan. SMPN 16 Semarang memiliki banyak
sekali potensi dan keunggulan dibeberapa bidang akademik
dan ketrampilan. Total terdapat 354 rincian prestasi siswa
tingkat Kecamatan Kota, Provinsi, Nasional dan
Internasional. Terkait penelitian ini SMPN 16 Semarang
juga sebagai salah satu Sekolah Penggerak yang merupakan

program dari Kurikulum Merdeka.

10.

4 Kemendikbud RI, Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, 2022, hal 9-



B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan uraian diatas, maka
fokus permasalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Kebijakan  Pembelajaran  Berbasis

Kurikulum Merdeka di SMPN 16 Semarang?

2. Apa Implikasi Kebijakan Pembelajaran Berbasis

Kurikulum Merdeka di SMPN 16 Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk Mengetahui Kebijakan Pembelajaran
Berbasis Kurikulum Merdeka di SMPN 16
Semarang

b. Untuk Mengetahui  Implikasi  Kebijakan
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka di
SMPN 16 Semarang.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian
ini ialah dapat memberikan kontribusi, baik secara
teoritis maupun secara praktis.

a. Secara teoritik,

Secara teoritik, peneletian ini diharapkan

dapat menambah pengetahuan terkait system
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pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka serta

dapat bermanfaat sebagai kontribusi pemikiran

bagi dunia Pendidikan.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Menambah wawasan dan pemahaman
peneliti mengenai kebijakan Kurikulum
Merdeka untuk selanjutnya dijadikan sebagai
pedoman dalam pembelajaran.

Sebagai  bahan  pertimbangan  untuk
diterapkan dalam dunia pendidikan pada
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia, terkait permasalahan
pembelajaran.

Sebagai bahan referensi dalam ilmu
pendidikan terutama yang berkaitan dengan
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka,
sehingga dapat memperkaya dan menambah

wawasan di bidang tersebut.



BAB Il
KEBIJAKAN PEMBELAJARAN
BERBASIS KURIKULUM MERDEKA
DI SMPN 16 SEMARANG

A. Deskripsi Teori
1. Analisis Kebijakan Pendidikan

a.

Analisis Kebijakan

Analisis merupakan upaya untuk menyelidiki dan
mengamati secara mendalam suatu kejadian atau
peristiwa yang bertujuan untuk mengetahui fakta dan
sebab akibat sehingga memperoleh pemahaman yang
tepat dan menyeluruh.  Kebijakan merupakan
rumusan keputusan yang memiliki tujuan, program
dan rencana yang digunakan sebagai pedoman
tingkah laku dalam mengatasi permasalahan.

Dari devinisi diatas maka analisis kebijakan dapat
disimpulkan sebagai upaya untuk menyelidiki dan
mengamati secara mendalam suatu kejadian atau
peristiwa yang bertujuan untuk merumuskan suatu
keputusan kebijakan sebagai pedoman tingkah laku
dalam mengatasi permasalahan. Analisis kebijakan

sebagai the use of reason and evidence berguna untuk



choose the best policy among a number of
alternatives. *
b. Kebijakan Pendidikan
Kebijakan pendidikan sebagai proses dan hasil
perumusan langkah strategis dari lembaga
pendidikan dijabarkan dari visi, misi, tujuan dan
sasaran pendidikan, dalam mewujudkan tujuan
pendidikan di suatu masyarakat pada kurun waktu
yang ditentukan. 2
Pendapat lain menyatakan suatu keputusan
kebijakan yang digunakan sebagai pedoman tingkah
laku yang dirumuskan melalui proses politik,
tindakan program dan rencana tertentu untuk
menyelenggarakan pendidikan keseluruhan dilanjut
dengan pembentukan visi misi sebagai perumusan
stategi pendidikan.®
c. Analisis Kebijakan Pendidikan
Analisis Kebijakan Pendidikan adalah prosedur

yang menghasilkan informasi  kependidikan,

! Arwildayanto dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan, ed. 1 (Bandung:
Cv Cendekia Press, 2018) hal. 7.

2 Hasbullah dalam Arwildayanto dkk, Analisis kebijakan pendidikan
kajian teoretis, eksploratif, dan aplikatif. (Bandung: Cendekia Press (2018)
hal. 13

3 Arif Rohman, Politik ldeologi Pendidikan (Yogyakarta: Laksbang
Mediatama, 2009), hal. 109.



menggunakan beberapa alternatif kebijakan dalam
pengambilan keputusan yang bersifat politis dalam
rangka memecahkan masalah  kependidikan.
Analisis kebijakan pendidikan juga diartikan sebagai
ilmu sosial terapan yang disusun untuk mengetahui
pemasalahan secara jelas yang akan dijawab melalui
perumusan kebijakan pendidikan.

Analisis  kebijakan pendidikan merupakan
sesuatu yang amat penting, tidak semua orang dapat
mengambil sebuah keputusan kebijakan, hanya pihak
yang berwenang yang diperkenandakan dalam
pengambilan keputusan kebijakan. hal ini dikarekan
keputusan kebijakan sangat berpengaruh pada
masyarakat disamping itu  juga untuk
mempertahankan, memperbaiki kebijakan demi
kemaslahatan ~ masyarakat dan  stakeholders
pendidikan.

Kebijakan pendidikan merupakan hasil akhir dari
keputusan  pendididan yang harus  bersifat

interdisipliner dan kontekstual.” Analisis kebijakan

4 Asmad Hanisy, Konsep Dasar Analisis Kebijakan. Al Qodiri, Jurnal
Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, Vol. 4 No 1 (2013) hal. 48-63.

5 Muhammad Nur Asmawi, Kebijakan Pendidikan Islam Pada Era
Globalisasi, Pasar Bebas dan Revolusi Industri 4.0, Jurnal Scolae: Journal of
Pedagogy, Vol 01 No 2, 2018, him. 1-10.



yang dibuat harus memperhatikan komponen
pendidikan dan sosial yang terkait.® Kebijakan
Pendidikan ini lahir karena adanya analisis kebijakan
pendidikan yang tepat. Analisis Kebijakan Pendidikan
merupakan apaya menganalisis di bidang pendidikan
untuk memecahkan pemasalahan dalam pendidikan
dengan mengasilkan alternatif (alternatif solusi).
Pembuatan kebijakan tidak terlepas dari hal yang
bersifat politis karena dalam pembuatan kebijakan
akan terjadi proses pertentangan antar kelompok yang
mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Oleh
sebab itu para pembuat kebijakan pendidikan harus
mampu  memahami proses analisis kebijakan
pendidikan agar terciptanya kebijakan pendidikan yang
tepat sasaran. Dalam proses analisis kebijakan terdapat
proses yang harus dilaksanakan oleh pembuat
kebijakan. Proses ini bertujuan agar kebijakan yang
dilahirkan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.
Adapun proses analisis kebijakan tersebut yaitu:’

1) Inisiasi

6 Mujianto Solichin, Implementasi Kebijakan Pendidikan dan Peran
Birokrasi, Jurnal Studi Islam, Vol. 6 no. 2, 2015, him. 148-178.

7 Philipus Keban, Terminasi Kebijakan Publik: Tinjauan Normatif.
Jejaring Administrasi Publik, Vol. 2 No. 1, 2015, him. 799-803.
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2)

Tahap inisiasi diawali ketika adanya masalah
yang bersifat potensial. Permasalahan potensial
tersebut dirasakan ketika adanya upaya untuk
mengurangi permasalahan yang bertujuan untuk
memecahan permasalahan tersebut secara tepat.
Pada fase ini belum dituntut untuk dapat
merumuskan permasalahan namun diperlukan
sebuah  pemikiran  lebih  lanjut  apakah
permasalahan ini diperlukan untuk dirumuskan.
Pada tahap ini juga dilakukan proses inovasi
dalam melakukan konseptualisasis dan membuat
kerangka permasalahan secara umum. Selain itu
juga diperlukan pengumpulan infromasi yang
berkaitan dengan kebijakan secara umum dan
memprediksi pilihan-pilhan kebijakan yang dirasa
dapat untuk dikembangkan.

Estimasi

Tahap estimasi ini merupakan tahap yang
berhubungan dengan dampak mulai dari
bembiayaan, kelebihan dan kekurangan dari
kebijakan. Tahap ini difokuskan pada penggunaan
metode yang bertujuan untuk mengetahui dampak

yang ditimbulkan dari kebijakan. Juga detekankan
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3)

4)

5)

pada tindakan evaluasi terhadap luaran yang
dihasilkan melalui beberapa pendekatan teknis.
Seleksi

Tahap seleksi ini merupakan tahap pemilihan
alternatif dengan memutuskan alternatif yang
akan digunakan. Setelah menganalisis dan
merumuskan kebijakan tndakan selanjutnya
adalah menilai dan memutuskan kebijakan. dalam
pengambilan  keputusan ini lahir dengan
mempertimbangan perhitungan dan perkiraan
teknis terhadap aspek lain serta
mempertimbangan pihak lain yang terlibat yang
memiliki perbedaan dalam berpandangan.
Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap
penerapan dan pelaksanaan kebijakan yang sudah
dipilih dan disepakati. Tahap implementasi
merupakan tahap uji kelayakan terhadap
kebijakan yang dipilih melalui pelaksanaan yang
nyata. Pada tahap sebelumnya kebijakan masih
berbentuk pemikiran pada tahap ini kebijakan
sudah dilaksanaan secara nyata.

Evaluasi
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6)

Tahap ini merupakan tahap mencari jawaban
dari kebijakan yang sudah dipilih, sejauh mana
kebijakan ini berhasil dan sebagai pengukuran
indikator yang sudah dilaksanakan.

Terminasi.

Tahap terminasi ini  merupakan tahap
penyesuaian kebijakan yang tidak diperlukan
terhadap keadaan. Pada tahap inisiasi dan estimasi
kebijakan masih bersifat antisipatif. pada tahap
seleksi kebijakan bersifat kekinian atau sesuai
dengan keadaan saat ini. dalam tahap bersifat
transformasi kedalam dunia nyata, pada tahap
evaluasi bersifat retrospektif dan pada tahap
terminasi ini bersifat pemilihan kebijakan
terhadap keadaan.

Berdasarkan penjelasan diatas proses kebijakan

perupakan proses yang kompleks. proses pembuatan

kebijakan melibatkan berbagai aspek dari individu,

kelompok dan masyarakat sosial denga psikis dan

lingkungan yang berbeda. Namun pelaksanaan

kebijakan perlu dilakukan dengan baik agar dapat

tercinta kebijakan yang pro aktif dan problem

solving.
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2. Implikasi Kebijakan = Pembelajaran  Berbasis
Kurikulum Merdeka.

Kebijakan muncul karena ada suatu permasalahan
yang membutuhkan tindakan untuk diatasi dengan baik.
Keputusan kebijakan dapat diputuskan setelah
melakukan penganalisisan terhadap suatu permaslahan
atau isu. Masalah pendidikan memang sangat kompleks,
apalagi dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Permasalahan pembelajaran ini timbul karena beberapa
faktor. Maka dari itu perlu adanya kebijakan untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut.  Pembelajaran
merupakan interaksi antara peserta didik dan pendidik
serta sumber ajar pada lingkungan belajar.®

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan standar
proses pendidikan. Standar Proses adalah keriteria
minimal mengenai pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan jalur, jenjang dan jenis pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi Lulusan. Standar Proses
berguna untuk pedoman dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif serta efesien guna

mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan dan

8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2008), him. 136.
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kemandirian murid secra maksimal. Standar proses
menurut UU No. 16 tahun 2022 tentang Standar Proses
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merukan suatu
kegiatan  merumuskan  tujuan  pembelajaran,
merumuskan cara untuk mencapai  tujuan
pembelajaran serta menilai Kkertercapaian tujuan
pembelajaran. Pada Kurikulum Merdeka
perencanaan pembelajaran disusun tidak terikat oleh
apapun serta dapat disesuaikan dengan pembelajaran
yaitu (Fleksibel), (Jelas) mudah dipahami dan
(Sederhana) berisi hal-hal pokok dan penting sebagai
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dokumen
dalam perencanaan pembelajaran tujuan
pembelajaran, Langkah kegiatan pembelajaran serta
penilaian pembelajaran.

Capaian pembelajaran merupakan tujuan dari
pembelajaran  yang  merupakan  sekumpulan
kompetensi yang harus dicapai peseta didik serta
lingkup materi pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum satuan pembelajaran yang ditetapkan

secara nasional. Capaian pembelajaran dirumuskan
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berdasarkan karaktistik peserta didik dan sumber

daya yang ada satuan pendidikan dan disesuaikan

dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. yang
bertujuan untuk mengoptimakan ptensi, ketrampilan,
bakat minat serta kemandirian peserta didik.

Strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan memberikan pengalaman yang berkualitas
kepada peserta didik dilaksanakan dengan:

1) Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menerapkan materi yang sudah dipelajari
kedalam konteks atau permasalahan yang nyata.

2) Mendorong peserta didik untuk berinteraksi
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

3) Menggunakan secara optimal sumber daya yang
ada di lingkungan satuan penididikan dan/atau
lingkungan masyarakat.

4) Menggunakan serta memnfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran.
Dalam  pelaksanaan  pembelajaran  yang

berkualitas juga memperhatikan karakter peserta

didik yang mencakup:

1) Usia dan tingkat perkembangan.

2) Tingkat kemampuan yang dimiliki peserta didik

sebelumnya.
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3) Latar belakang dari keluarga peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan menggunakan berbagai strategi, baik dengan
lintas mata pelajaran atau lintas tingkat kelas.
Kemudian menilai ketercapaian tujuan belajar
dengan mengacu pada standar penilaian pendidikan
dan  perturan  perundang-undangan  dengan
menggunakan berbagai Teknik dan instrument yang
sesuai dengan tujuan belajar.’

Proses  perancangan  pembelajaran  yaitu
Memahami capaian pembelajaran, merumuskan
tujuan pembelajaran, menyusus alur tujuan
pembelajaran dan merencanakan pembelajaran dan
assesmen.  Adapun penjelasan  dari  proses
perancangan pembelajaran sebagai berikut:

1) Memahami Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan
kompetensi pembelajaran yang harus dicapai

peserta didik pada setiap fase. Pemerintah

9 Permendikbudristek RI Nomor 16 Tahun 2022, Standar Proses
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, (Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, 2022).
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membuatnya ke dalam enam etape atau fase.

Setiap fase lamanya 1-3 tahun.

Tabel 2. 1 Fase Pembelajaran

Fase

Kelas/Jenjang

Fondasi

PAUD

Kelas I-11 SD/MI

Kelas I1I-1V SD/MI

Kelas V-VI SD/MI

Kelas VII-IX SMP/MTs

Kelas X SMA/SMK/MA/MAK

M m gl O @ >

Kelas XI-XII SMA/MA/MAK
Kelas XI-XII SMK Program 3
tahun Kelas XI-XII  SMK

program 4 tahun

Adapun manfaat dari fase-fase capaian

pembelajaran yaitu:

a) Pembelajaran yang fleksibel

Pembelajaran yang fleksibel

merupakan pembeajaran yang memberikan

tawaran kepada peserta didik terkait

pembelajaran yang sesuai denga minat dan

kemampuan peserta didik. Dengan

memberikan pilihan belajar yang diminati

merupakan contoh nyata dari pembelajaran
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b)

yang fleksibel. tidak lagi tertekan dengan
padatnya materi namun guru hanya
memberikan materi yang esensial saja.
bukan ketuntasan materinya namun ditekan
pada pendalaman materi.

Pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan
peserta didik.

Fase belajar pada peserta didik
menunjukkan komptensinya, sedangkan
kelas menunjukkan kelompok berdasarkan
usianya. Fase B kelas 11l ada kemungkinan
belajar materi kelas 11 fase A karena peserta
didik belum siap dan mampu untuk belajar
fase B kelas 3Pengembangan rencana
Pembelajaran yang kolaboratif

Untuk Kurikulum Merdeka satu fase
bisa terdiri dari beberapa kelas. contoh fase
D yang berlaku untuk kelas VII, VIII, dan
IX. Untuk mengetahui capaian
pembelajaran Guru kelas VII berkolaborasi
dengan guru kelas VIII dan guru kelas VIII
berkolaborasi dengan guru kelas 1X, untuk
mengetahui sampai mana pembelajran yang

ditempuh peserta didik dikelas VII dan
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VIII. Selanjutnya guru kelas IX dapat

merencanakan pembelajaran berdasarkan

informasi tersebut.

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Setelah memahami capaian pembelajaran
peserta didik, guru dapat menentukan pelajaran
yang akan dipelajari oleh peserta didik dalam
satu fase. pada tahap ini guru hanya
merumuskan tujuan pembelajaran yang lebih
operasional dan kongret, belum sampai
mengurutkan  tujuan-tujuan  pembelajaran
tersebut. dalam  merumuskan tujuan
pembelajaran sebaiknya memuat dua komponen
yaitu kompetensi dan lingkup materi.

a) Kompetensi merupakan kemampuan dan
keterampilan yang harus ditunjukkan oleh
peserta didik untuk naik ke fase berikutnya.

b) Lingkup materi, yaitu konten atau konsep
pembelajaran yang perlu dipahami oleh
peserta didik pada akhir satu unit
pembelajaran.

3) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran
Setelah merumuskan tujuan pembelajaran,

langkah  berikutnya dalam  perencanaan
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4)

pembelajaran adalah menyusun alur tujuan
pembelajaran (ATP).

Alur tujuan pembelajaran sebagai perencana dan
pengatur pembelajaran serta assesmen memiliki
fungsi yang sama seperti silabus. Alur tujuan
pemebelajaran  dapat dirumuskan dengan
memahami capaian pembelajaran,
mengembangkan atau memodifikasi  dan
menggunakan contoh dari pemerintah.

Alur tujuan pembelajaran disusun oleh guru
sendiri, tujuan pembelajaran yang pada tahap
sebelumnya dibuat kemudian disusun secara
urut, sistematis dan logis dari awal sampai akhir
fase agar menjadi alur ujuan pembelajaran. alur
tujuan pembelajaran juga disusun secara linier
sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan dari hari ke hari.

Merencanakan pembelajaran dan asesmen

Merencanakan pembelajaran dan assesmen
merupakan tahap akhir setelah menyusun alur
tujuan pembelajaran. Rencana pemebelajaran ini
digunakan sebagai pedoman guru dalam
pelaksanaan pembelajaran sehari-hari. Rencana

pembelajaran disusun berdasarkan alur tujuan
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pembelajaran. alur tujuan pembelajaran tidak
ditetpkan oleh pemerintah, oleh karena itu
rencana pembelajaran yang dibuat guru juga
berbeda-beda walaupun masih dalam satu fase.
Rencana  pembelajaran  lebih  terperinci
dibandingkan dengan alur tujuan pembelajaran.

Setiap pendidik pasti memiliki rencana
pembelajaran  sebagai  pedoman  dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Rencana
pembelajaran dapat  berupa  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Modul
Ajar. pendidik yang sudah mengunakan modul
ajar sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran
tidak perlu membuat RPP, karena komponen
yang ada dalam RPP sama dengan modul ajar,
bahkan modul ajar lebih lengkap dari pada RPP.

b. Pelaksanaan Pembelajaran.

Pelasanaan pembelajaran menurut UU Nomor 16
Tahun 2022 tentang standar proses pendidikan bahwa
dalam proses pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan dengan suasana belajar yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, memotivasi, menantang,
memberikan ruang pada peserta didik untuk kreatif,

mandiri sesuai dengan bakat minat dan kebutuhan
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fisik serta psikologi peserta didik, yang akan

dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Interaktif

Interaktif merupakan pembelajaran dengan
memfasilitasi interaksi antara peserta didik
dengan pendidik, peserta didik dengan peserta
didik, peserta didik dengan materi pembelajaran
agar terlaksana secara sistematis dan produktif.
hal ini dapat dilakukan dengan cara berinteraksi
secara dialogis dan aktif anatar peserta didik dan
pendidik dan sesama di lingkungan belajar,
berkolaborasi dengan menumbuhkan jiwa gotong
royong, saling membantu. Pendidik disini memili
peran sebagai fasilitator dalam  proses
pembelajaran, dan tidak menjadi satu-satunya
sumber pembelajaran.
Inspiratif

Pembelajaran yang inspiratif dilakukan
pendidik dengan memberikan keteladanan dan
menjadi sumber inspirasi yang positif bagi
peserta didik yang dapat dilakukan dengan
menciptakan suasana belajar yang dapat
mendorong siswa untuk berimajinasi dan

mengeksplorasi hal-hal yang baru. kemudian
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3)

4)

dilakukan dengan memberikan fasilitas dengan
berbagai sumber belajar dan pengalaman belajar
yang bergam.
Menyenangkan

Pembelajaran yang menyenangkan dirancang
oleh pendidik agar peserta didik dapat
mengalami proses  pembelajaran  yang
menimbulkan emosi positif. Hal ini dapat
dilakukan oleh pendidik dengan menciptakan
suasana belajara yang menarik, aman,
meyenanglan dan bebas dari perundungan.
pembelajaran dengan menggunakan metode yang
bervariasi dengan persetujuan dari peserta didik
dan tidak hanya dilakukan didalam kelas saja,
kemudian mengakomodasi keberagamapan dan
memenuhi kebutuhan peseta didik.
Menantang

Pembelajaran yang menantang bertujuan
untuk  mendorong peserta didik untuk
meningkatkan potensinya melalui aktivitas dan
tugas dengan tingkat kesulitan yang tepat. hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan materi dan
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap

dan kemampuan peserta didik, kemudian juga
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5)

6)

mendorong peserta didik untuk percaya diri
terhadap potensi yang dimilikinya.
Memotivasi Peserta Didik

untuk membangun motivasi kepada peserta
didik dan mau berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dapat dilakukan oleh pendidik
dengan cara memberikan kesempatan serta
mendorong peserta didik agar berani berpendapat
dan  bereksperimen dalam  pembelajaran,
melibatkan peserta didik dalam menyusun
rencana pembelajaran , untuk menentukan target
serta memonitor capaian hasil pembelajaran.
Memberikan ruang pada peserta didik
untukkreatif, mandiri sesuai dengan bakat minat
dan perkembangan fisik serta psikologi peserta
didik.

Hal ini dapat dilakukan oleh pendidik dengan
cara memberikan kesempatan serta dorongan
peserta didik untuk mengembangan serta
mengkomunikasikan suatu gagasan yang baru,
membantu peserta didik agara mampu secara
mandiri mengatur dirinya dalam proses
pembelajaran, mengapresiasi kemampuan, minat

dan bakar peserta didik.
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Selain  itu  pendidik juga memberikan
pendampingan, keteladanan serta fasilitas kepada
peserta didik dalam melaksanaan pembelajaran.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada 3 hal yang
harus guru lakukan di kelas yaitu pembukaan, proses,
dan penutup.

1) Kegiatan pembuka
Adapun kegiatan pembuk yang dilakukan
guru yaitu a) Menyiapkan peserta didik agar siap
untuk mengikuti pembelajaran, b) Memberikan
motivasi kepada siswa, ¢) Mengajukan pertanya
dengan materi yang sudah dipelajari dipertemuan
sebelumya, d) Menjelaskan pelajaran yang akan
dipelajari dan dicapai.
2) Kegitan inti
Kegiatan inti atau kegiatan menyampaikan

materi meliputi a) Guru menyampaikan materi b)

Guru dianjurkan untuk menggunakan metode,

model untuk proses pembelajaran, c¢) Guru

dianjurkan  untuk  menggunakan  media
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, d) Guru dianjurkan untuk menggunakan
sumber belajar sesuai dengan mata pelajaran dan

karakteristik peserta didik.
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3) Kegiatan Penutup
Kemudian terakhir yaitu penutup yang
meliputi a) Guru mengevaluasi hasil dari
pembelajaran peserta didik, b) Guru meberikan
kegiatan tindak lanjut berupa tugas, c) Guru
menginformasikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya, d) Berdoa dan salam.
Dalam kurikulum medeka dikuatkan
pembelajaran berdiferensiasi atau pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, memberi
materi yang bervariasi sesuai dengan pemahaman
peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan
agat setiap individu peserta didik dapat mencapai
capaian pembelajaran yang diharapkan. Dalam
Kurikulum Merdeka pelaksanaan pembelajaran
ditekankan pada keterpaduan proses pembelajaran
dan assesmen, terutama assesmen formatif.
Pentingnya mengidentifikasi strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peseta didik sebagai
prinsip keterpaduan pembelajaran dan assesmen.
Berikut  merupakan  contoh  keterpaduan
perencanaan, pelaksanaan dan assesmen dalam

pembelajaran:
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1)

2)

3)

4)

5)

Pendidik membuat rencana pelaksanaan
oembelajaran. Juga assesmen yabg dilakukan
pada awal dan akhir pembelajaran.

Assesmen yang di lakukam pada awal
pembelajaran bertujuan untuk menilai kesiapan
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil assesmen awal, kemudian
pendidik mampu merencanakan pembelajaran
yang sesuai dengan peserta didik.
Melaksanakan pembelajaran dengan berbagai
metode dan menggunakan assesmen formatif
untuk  mengetahu  peningkatan  dalam
pembelajaran.

Melaksanakan assesmen akhir yang bertujuan
untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar
siswa. Assesmen ini sekaligus dapat menjadi

assesmen awal di pertemuan berikutnya.

Namun tidaklah mudah untuk melaksanakan

pembelajaran  yang berdiferensiasi.  Sebagian

pendidik merasa kesulitan karena belum terbiasa

merancang dan melalukan pembelajaran yang

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan individu

peserta didik. Sebagian pendidik kesulitan dalam

mengelompokkan peseta didim berdasarkan kesiapan
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dan kemampuan dengan keterbatasan kelas yang ada.
Dengan keterpaduan antara pembelajaran dan
assesmen pendidik mampu mencari strategi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Dengan adanya tantangan tersebut, pendidik
sebaiknya semnyesuaikan kesiapan peserta didik
serta kondisi yang dihadapi pendidik, adapun
alternatif yang dapat digunakan pendidik untuk

mengatasi permasalah diatas, sebagai berikut:

1) Berdasarkan assesmen pada awal pembelajaran.
Kemudian peserta didik membagi peserta didik
menjadi dua kelompok atau lebih sesuai dengan
capaian pembelajaran. Namun tetap di ajar
dengan guru yang sama, juga bisa dengan dua
guru. Selain itu sekolah juga memberikan jam
tambahan bagi mereka yang belum siap
malaksanakan pembelajaran pada fase dalam
kelasnya.

2) Dengan hasil assesmen awal pendidik membagi
dua atau lebih peserta didik sesuai dengan
capaian pembelajaran. Kemudian pendidik
mengajar sesuai dengan fase dikelasnya. Setelah

selesai jam pelajaran pendidik memberi
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pendampingan kepada peserta didik yang belum
siap dalam melaksanakan oembelajaran pada
fase dalam kelasnya.

c. Penilaian Pembelajaran.

Penilaian atau asesmen diperoleh melalui data
kualitatif dan kuantitatif. kualitatif berasal dari
pengamatan atau rubrik sedangan kuantitatif berupa
angka. data diperolen dengan mebandingkan data
pencapaian hasil belajar (formatif) dan kriteria capaian
tujuan pembelajaran (sumatif) peserta didik.

Asesmen formatif merupakan penilaian yang
bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran dan
mengevaluasi  pencapaian tujuan  pembelajaran,
penilaian formatif dilakukan di sepanjang proses
pembelajaran. Sedangan asesmen sumatif merupakan
penilaian yang bertujuan untuk menilai kriteria capaian
tujuan pembelajaran, sebagai dasar kanaikan kelas dan
kelulusan. Mengolah hasil asesmen dalam satu tujuan
pembelajaran.

1) Pengolahan hasil assesmen dalam satu tujuan
pembelajaran.

Assesmen atau penilaian sumatif dilakukan

setelah menyelesaikan satu atau lebih tujuan

pembelajaran. Assesmen perlu di olah menjadi
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capaian dari tujuan pembelajaran, hal ini dapat

dilakukan dengan menggunakan penilaian

kualitatif. Namun, juga bisa dilakukan dengan
menggunakan  assesmen  kuantitatif  yang
kemudian di jabarkan secara kualitatif.

2) Mengolah capaian tujuan pembelajaran menjadi
nilai akhir.

Capaian tujuan pembelajaran merupakan
dasar untuk menentukan nilai akhir di setiap mata
pelajaran  pada satu  semester.  Untuk
mendapatkan nilai akhir tersebut, nilai kuantitatif
lasung diolah sedangkan nilai kualitatif dapat
disampaikan guru terkait kompetensi capaian
peserta didik. Mana yang sudah dikuasai mana
yang belum dikuasai yang kemudian ditindak
lanjuti secara ringkas.

Pendidik tidak boleh mencampur perhitungan
nilai formatif san sumatif. Karena penilaian tersebut
memiliki fungsi yang berbeda.Pelaporan hasil belajar
harus bersifat sederhana dan informatif. Penilaian
manfaat serta pencapaian kompetensi peserta didik,
serta strategi kedepan yang akan dilakukan pendidik,
satuan pendidikan dan wali murid untuk mendorong

serta meningkatkan pembelajaran peserta didik.
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Dalam melaporlan hasil belajar peserta didik minimal
harus memberikan informasi terkait hasil capaian
pesertadidik dalam bentuk raport.

Pelaporan hasil nilai pembelajaran harus
dituangkan dalam bentuk pelaporan kemajuan siswa,
yang berupa laporan hasil belajar yang diolah
berdasarkan hasil penilaian. Dalam Kurikulum
Merdeka pemerintah hanya mengatur prinsip
pembelajaran dan assesmen. Jadi dalam proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian pembelajaran bisa sesuai dengan
kebutuhan dan kesesuaian masing-masing sekolahan.
Pembelajaran dan assesmen bisa beragam sesuai
dengan kondisi kelas dan satuan pendidikan namun
tetap pada prinsip yang sama.*

Hal ini sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka dan perencanaan kurikulum yang fleksible
yang memberikan otonomi kepada pendidik dan
satuan pendidikan. Pendidik berperan sebagai
fasilitator dalam pembelajaran agar peserta didik

tetap on the track, pendidik memberikan kegiatan

10 Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan: 2022), him. 10-64.
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dalam bentuk team work. Dalam proses pembelajaran
yang dinilai adalam perjuanganya dalam proses
pembelajaran tidak hanya berpatokan pada tes dan
nilai saja. Oleh karena itu pemerintah menerapkan
pendidikan yang merdeka, atau yang dikenal dengan
merdeka belajar.

B. Kajian Pustaka

Kajian pustakan menjelaskan keterkaitan dengan
masalah yang akan dibahas, dengan membandingkan
beberapa referensi untuk mendapatkan suatu permasalah
atau titik focus Berikut kajian pustaka sebelum tindak
penelitian:

Pertama, Pola Penerapan Merdeka Belajara pada
Pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam  dalam
Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik Di SMAN 4
Wajo Kabupaten Wajo disusun oleh Hashawati
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri Pare-Pare Tahun 2021. Focus penelitian ini
adalah penerapan merdeka belajar pada pembelajaran yang
sudah diterapkan pada Ujian Sekolah berbasis Nasional
(USBN), penilaian berdefensiasi, dan pembelajaran
berdiferensiasi.  berdefensiasi  ini  bertujuan  untuk
memperjelas arah, tujuan serta titik akhir pembelajaran.

Berdefensiasi ini juga dilakukan dengan pembelajaran yang
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menyenangkan dan memberi semangat kepada peserta
didik. Kemudian hasil dari pembelajaran berdiferensiasi
pada SMAN 4 Wajo adalah berpikir kritis, kepekaan emosi,
kebebasan berkreasi, imajinasi tinggi. kemampuan yang
berasal dari pembelajaran yang berdefensiasi membawa
produk penilaian berdefensiasi yang di apresiasi oleh kanwil
kemenag Provinsi Sulawesi Selatan.

Kedua, Tesis Analisis Penerapan Kebijakan Merdeka
Belajar Pada Kurikulum SMK yang disusun oleh Dwi
Efyanto Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang
Tahun 2021. Bahwa fucus penelitian ini mengarah pada
sistem pembelajaran, hambatan yang dialami serta upaya
SMK dalam penerapan merdeka belajar, penelian ini
dilakukan di 3 SMK yaitu SMKN 1 Singosari, SMK
Muhammadiyah 7 Gondanglegi, dan SMK Turen. Hasil dari
penelitian ini penerapan Kurikulum Merdeka belajar pada
tiga SMK vyaitu SMKN 1 Singosari, SMK Muhammadiyah
7 Gondanglegi, dan SMK Turen. Penerapan ini meliputi
input, proses dan output, pada ranah input meliputi PPDB
zonasifsiswa, dan  environmental input/lingkungan
pembelajaran, ranah proses meliputi penulisan RPP, proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta
desain pembelajaran sedangkan pada ranah output sekolah

dan guru lebih merdeka dalam menilai hasil belajar.
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Ketiga, Jurnal Riset Tindakan Indonesia: Kebijakan
pendidikan: kerangka, proses dan strategi, Disusun oleh
Linda Sari Oktavia, Nurhidayati Nurhidayati, Nurhizrah
Gistituati, Universitas Negeri Padang, Indonesia, tahun
2021. Hasil dari jurnal ini adalah kebijakan Pendidikan yang
meliputi kerangka Kkerja pengembangan kebijakan
pendidikan, proses analisis kebijakan pendidikan, dan
strategi implementasi kebijakan Pendidikan. Kerangka
Kerja Pengembangan Kebijakan Pendidikan terdiri dari
Informasi  Kebijakan, Metode Perolehan Informasi,
Argumentasi Kebijakan, Bentuk Analisis Kebijakan. Proses
Analisis Kebijakan Pendidikan Dalam proses analisis
kebijakan terdapat proses yang harus dilaksanakan oleh
pembuat kebijakan. Adapun proses analisis kebijakan
tersebut yaitu Inisiasi, Estimasi, Seleksi, Implementasi,
Evaluasi, Terminasi. Strategi Implementasi Kebijakan
Pendidikan perlu diketahuinya strategi pengelolaan
pendidikan di sekolah secara merata meskipun konsep
pengelolaanya bersifat desentralisasi. Adapun tahapan
tersebut yaitu Tahap sosialisasi, Tahap piloting, Tahap
diseminasi.

Keempat, Panduan Pembelajaran dan Asesmen yang
disusun oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen

Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
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dan Teknologi Republik Indonesia. Buku ini menghasilkan
penjelasan-penjelasan  yang sangat membatu dalam
penelitian ini yaitu tentang pembelajaran dan assesmen.
Buku ini menjelaskan prinsip, strategi, dan contoh-contoh
yang dapat memandu guru dan satuan pendidikan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan
asesmen. buku ini juga menjelaskan mengenai perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang dimulai dari
menganalisis capaian pembelajaran , tujuan pembelajaran,
mengembangkan alur tujuan pembelajaran, modul ajar,
serta asesmen pada awal pembelajaran dan pembelajaran
terdiferensiasi serta memuat perencanaan serta pelaksanaan
asesmen yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,

pengolahan, dan pelaporan hasil penilaian atau asesmen.
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3. Kerangka Berpikir

Kurikulum Merdeka

Proses Analisis Kebijakan
Pelaksanaan Pembelajaran

| Inisiasi I

Terminasi

Evaluasi

;

‘ Seleksi

|| Implementasi |

Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis Kurikulum Merdeka

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Pelaksanaan
Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran

Kompetensi Lulusan

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
penelitian jenis kualitatif melalui pendekatan kualitatif
deskriptif.  Penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk
menggambarkan serta memaparkan suatu peristiwa atau
kejadian yang disusun secara sistematis dengan
menampilkan data berdasarkan fakta dilapangan dengan
lebih spesifik, transparan dan mendalam.*

Penelitian ini akan mendeskrepsikan tentang
“Kebijakan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka di
SMPN 16 Semarang” dimulai dari penjelasan proses
analisis kebijakan pelaksanaan pembelajaran meliputi
tahap inisiasi, estimasi, seleksi, implementasi, evaluasi,
terminasi hingga implikasi hasil kebijakan terhadap mutu
pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran.

Pendekatan  kualitatif  merupakan  pendekatan
penelitian yang dilakukan berdasarkan kondisi alami di

lapangan dan dilakukan dengan menganalisa secara

! Winarno, Metode Penelitian dalam Pendidikan Jasmani (Malang:
UNM,2011), 57.
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mendalam terhadap objek penelitian.? Data pada
penelitian ini didasarkan pada fakta keadaan mengenai
kebijakan pelaksanaan pembelajaran di SMP 16
Semarang, yang di fokuskan pada proses pembuatan
kebijakan pembelajaran, dan implikasi kebijakan
pembelajaran yaitu pada pelaksanaan pembelajaran di
SMP 16 Semarang.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 Semarang,
yang berlokasi di JI. Prof. Dr. Hamka, Ngaliyan, Kec.
Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah 5018. Alasan
peneliti melakukan penelitian di Semarang adalah karena
Kota Semarang merupakan salah satu pusat pendidikan di
Jawa Tengah (Jateng). Total ada sekitar 218 SMP
sederajat di Kota Semarang, dimana 45 di antaranya
berstatus negeri. Peneliti memilih SMPN 16 Semarang
karena SMPN 16 Semarang merupakan salah satu sekolah
favorit di daerah Semarang khususnya di wilayah
Kecamatan Ngaliyan. SMPN 16 Semarang memiliki
banyak sekali potensi dan keunggulan dibeberapa bidang

akademik dan ketrampilan. Total terdapat 354 rincian

2 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta : Universitas Islam Jakarta,
2017), 32.
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prestasi siswa tingkat kecamatan 12, tingkat kota 223,
tingkat provinsi 82, tingkat nasional 11 dan tingkat
internasional 1. Kemudian prestasi sekolah tingkat kota
senilai 1 dan tingkat provinsi senilai 2. Terkait penelitian
ini SMPN 16 Semarang juga sebagai salah satu Sekolah
Penggerak yang merupakan program dari Kurikulum
Merdeka. Penelitian di laksakan pada tanggal 21
November — 21 Desember 2022.
C. Sumber Data Penelitian

Subjek penelitian sekaligus sebagai sumber data
penelitian ini ditentukan dengan menetapkan sumber-
sumber yang dapat memberikan informasi terkait judul
peneliti yaitu “Kebijakan Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka ”. untuk mendapatkan data penelitian
dibagi menjadi dua data yaitu data primer data yang
diambil dari obyek penelitian secara langsung oleh
peneliti baik berupa wawancara atau observasi.® Data
sekunder data yang diperoleh secara tidak langsung dari
obyek penelitian, data sekunder menupakan sumber data
yang diperoleh dari sumber yang sudah tersusun menjadi

dokumen* seperti buku, jurnal, artikel, dan lain-lain.

3 Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), 84.
4 Ibid., 84
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1. Data primer
Data Primer dalam penelitian ini diambil dari
observasi atau pengamatan secara langsung untuk
mengetahui  kondisi real disekolah SMPN 16
Semarang, kemudian wawancara yang dilakukan
dengan orang-orang yang memiliki peran sesuai
dengan judul peneliti yaitu kepala sekolah Ibu
Subadiyah S. Pd, M. Pd sebagai informan terkait
kebijakan disekolah dan Guru Penggerak Ibu Puji Sri
Winarni S. Pd, M. Pd, Guru Mapel Ibu Anisa Nur
Fatma S. Pd dan Waka Kurikulum Ibu Sri Rejeki S. Pd,
M. Pd sebagai informan terkait pelaksanaan
pembelajaran di SMPN 16 Semarang.
2. Data Sekunder
Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
karya ilmiah atau karya tulis lain yang relevan dengan
judul peneliti, dan untuk mendukung data primer,
diantaranya :
a. Panduan Pembelajaran dan Assasmen tahun 2022,
Kemendikbudristek RI1, 2022.
b. Standar Proses Pendidikan, Peraturan
Kemendikbudristek RI, no 16 tahun 2022.
c. Buku Analisis Kebijakan dari berbagai tokoh.
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D. Focus Penelitian

Fokus penelitian merupakan obyek khusus dalam
penelitan sesuai dengan pertanyaan penelitian yang
ditetapkan.® Fokus penulisan dalam penelitian ini adalah
Kebijakan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka .
Hal ini didasarkan pada kompleknya permasalah-
permasalahan dalam pembelajaran yang dialami oleh
mayoritas sekolahan. Sehingga membutuhkan suatu
kebijakan dari kepala sekolah untuk mengatasi
permasalahan  pembelajaran pada setiap  satuan
pendidikan.

Untuk mendalami focus penelitian ini, peneliti
terlebih dulu melakukan wawancara kepada kepala
sekolah terkait kebijakan pembelajaran di SMPN 16
Semarang, kemudian dilanjutkan dengan observasi dan
studi dokumentasi untuk mengetahui implikasi kebijakan
terhadap pelaksanaan pembelajaran di SMPN 16
Semarang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Ada tiga teknik yang dilakukan dalam pengumpulan

data pada penelitian ini, yaitu wawancara, observasi dan

studi dokumentasi :

5 Tim Dosen FITK, Pedoman Penulisan..., him. 16.
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1. wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan
data yang dilakukan dengan tanya jawab secara
langsung antara reporter dengan responder dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).®

Pada penelitian ini pertama, wawancara
dilakukan kepada kepala sekolah SMPN 16
Semarang yang berdimensi pada proses kebijakan
terhadap pembelajaran. Selanjutnya wawancara
dilakukan kepada waka kurikulum dan guru
berdimensi pada implikasi kebijakan terhadap
pelaksanaan pembelajaan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran.

2. Observasi

Observasi (observation) merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan terhadap suatu kegiatan baik secara
langsung maupun tidak langsung.” Pada penelitian

ini peneliti melakukan observasi di sekolah SMPN

6 Hardiyani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta:
CV. Pustaka llmu, 2020), 138.
" Ibid,...124.
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16 Semarang pada proses pelaksanaan pembelajaran
dikelas terkait kebijakan kepala sekolah dari mulai
bagaimana proses mebuat perencanaan
pembelajaran, bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran
mencakup bagaimana guru menyampaikan materi,
dengan menggunakan metode, cara dan alat seperti
apa dalam pelaksanaan pembelajaran. Sampai
bagaimana proses penilaian pembelajaran. Hasil
obeservasi ini juga sebagai penyempurna/pelengkap
data penelitian.
3. Study Dokumentasi

Study Dokumentasi merupakan pengumpulan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.?
Pada penelitian ini study dokumentasi diperoleh
melalui buku, jurnal, artikel yang sesuai dengan
judul penelitian. Dokumen sekolah seperti
dokumen tentang profil SMPN 16 Semarang,
dokumen tentang pedoman kebijakan SMPN 16
Semarang, dokumen tentang visi, misi dan tujuan
SMPN 16 Semarang, dokumen kurikulum,

dokumen RPP dan lain-lain.

8 1bid,...150
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F. Uji Keabsahan.

Keabsahan data dilakukan untuk menguji kebenaran
data yang diperoleh peneliti, Adapun uji keabsahan data
dilakukan dengan:

1. Uji Kredibilitas (Credibility)

Kriteria untuk memenuhi ktriteria atau data
harus mengandung nilai kebenaran, sehingga dapat
dipercaya oleh pembacanya. Dalam penelitian ini uji
kredibilitas (credibility) peneliti menggunakan
perpanjangan pengamatan dan triangulasi.

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan  pengamatan ini  dapat
menumbuhkan keprcayaan kepada peneliti,
karena semakin lama semakin terbiasa dan
untuk lebing mamahami kondisi lapangan.
untuk penelitian kualitatis lamanya penelitian
dilapangan tidak bisa diperkirakan tergantung
pada luasnya cakupan penelitian.’

Dalam penelitian ini perpanjang pengamatan
dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada guru SMPN 16 Semarang mengenai

Kurikulum Merdeka, kemudian peneliti juga

® 1bid,..202
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melakukan observasi disana untuk meminta izin
untuk melakukan penelitian dan beberapa
penjelasan terkait penelitian. Pada tahap ini
peneliti masih di anggap asing sehingga
perlunya perpanjangan pengamatan untuk
melengkapi data penelitian. dengan perpanjang
waktu penelitian nantinya diharapkan kedekatan
terhadap responder sehingga dapat memperoleh
informasi yang kredibel.

Triangilasi
Triangulasi merupakan penemuan data yang

diperoleh dari berbagai sumber dan metode

pengumpulan data. Triangulasi dibagi menjadi 3

jenis yaitu :

1) Triangulasi Sumber dilaksanakan untuk
mengetes keabsahan data dengan cara
menguji data yang sudah didapat dari
berbagai sumber. Pada penelitian ini
triangulasi  sumber dilakukan dengan
menguji keabsahan data mengenai analisis
kebijakan, perencanaan  pembelajaran,
pelaksanaan pembelajran dan penilaian
yang dilakukan dengan wawancara kepada

kepala sekolah dan guru.
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2) Triangulasi  Teknik  Triangulasi ini

3)

dilakukan untuk mengetes keabsahan data
yang dilaksanakan dengan metode menguji
data kepada sumber yang sama dengan
beberapa teknik yang bervariasi. Pada
penelitian ini Triangulasi Teknik dilakukan
dengan menggunakan Teknik wawancara,
observasi, dan study  dokumentasi.
Wawancara terkait analisis kebijakan
pelaksanaan pembelajaran, hasil kebijakan,
hingga pelaksanaan perbelajran  hasil
kebijakan di SMPN 16 Semarang, nantinya
akan dilanjut dengan observasi di sekolah
dan kelas untuk mengakuratkan hasil
wawancara. Dan dilanjut dengan setudi
dokumentasi untuk memperkuat data
penelitian.

Triangulasi waktu pada triangulasi ini,
peneliti akan mempertimbangkan waktu
pengumpulan data. Pada penelitian ini
triangulasi  waktu dilakukan dengan
menyesuaikan jam yang diberikan guru.

Kemudian untuk observasi pembelajaran
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peneliti melakukan pada pukul 09.00 — 12.
00.
G. Teknik Analisis Data.
1. Reduksi Data

Reduksi data (data reduction) artinya, data harus
dirampingkan, dipilih mana yang penting,
disederhanakan, dan  diabstraksikan.’®  Pada
penelitian ini reduksi data dilakukann setelah semua
data penelitian mengenai proses analisis kebijakan
pelaksanaan  pembelajaran  sudah  terkumpul.
Kemudian dilakukan penyederhanaan dengan
pengambilan bagian terpenting dari banyaknya data.
Kemudian dilakukan penggolongan sesuai dengan

sub bab yang ada dalam penelitian.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan
mengumpulkan informasi sehingga memberikan
kemungkinan enarikan kesimpulan.** Penyajian
data pada penelitian ini dilakukan dengan
mengorganisasikan materi yang sudah

disederhanakan.  Pengorganisasian  dilakukan

10 yatim Riyanto, Penelitian Kualitatif (Surabaya: SIC, 2003).
11 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif (Jurnal Alhadharoh : UIN
Antasari Banjarmasin, 2018) 17(33), hal. 94.
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dengan menggolongkan materi yang sudah
disederhanakan yang ditulis dengan jelas dan
spesifik sesuai dengan bab dan sub bab. Sehingga
mudah dipahami oleh pembaca nantinya.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi.

Penarikan kesimpulan atau berivikasi ini
dilakukan peneliti secara terus menerus selama
melakukan penelitian di lapangan sehinggan
mendapatkan kesimpulan yang akurat.'? Penarikan
kesimpulan dan verifikasi data dilakukan setelah
tahap reduksi dan display pada penelitian selesai.
Mengecek kembali data dengan kesesuaian catatan

peneliti untuk mencapai kesimpulan yang kredibel.

12 1bid ...,.94
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskrisi Data
1. Deskripsi Data Umum

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai sejarah
singkat, identitas sekolah dan visi misi SMPN 16
Semarang.
a. Sejarah SMPN 16 Semarang

Sejarah didirikanya SMP Negeri 16 Semarang ini
dilatarbelakangi karena belum ad anya SMP Negeri
didaerah Ngaliyan sedangkan untuk Jenjang SD
sudah  cukup banyak. masyarakat  sangat
membutuhkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. oleh karena itu masyarakat Ngaliyan yang
diwakili oleh Bapak Camat mengajukan permohonan
Unit Gedung Baru (UGB) untuk SMP kepada
pemerintah Kanwil Depdikbud Prof. Jateng Tahun
1980/1981 yang kemudian dana turun pada tahun
1981/1982 untuk segera dibangun SMP Negeri di
Ngaliyan.

Sekolahan selesai dibangun dan diresmikan pada
tanggal 15 Desember 1983 dengan SK Mentri nomor
0472/0/1983 tanggal 7 September 1983. Sekolahan
diampu oleh Bapak Atmo Wiyoto yang sekaligus
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sebagai Kepala Sekolah SMP Negeri 23 Mijen,
kemudian pada tahun 1984 baru ada kepala sekolah
tetap untuk SMP Negeri 16 yaitu lbu Sri Harti
Soetomo.

Program Pemerintah mengenai Pendidikan selalu
berubah ubah dari nama Sekolah dan kurikulum.
Perkembangan pendidikan dari tahun pertahun juga
selalu berubah ubah sesuai dengan zaman. dan
tuntutaan bagi sekolah untuk selalu mengikuti
perkembangan agar mampu bersaing di dunia
pendidikan. Begitu pula dengan ranking SMPN 16
Semarang terjadi kenaikan dan penurunan yang
berubah-ubah.

b. Profil SMPN 16 Semarang
Tabel 4. 1 Profil SMPN 16 Semarang

No Identitas Keterangan

1. Nama SMPN 16 Semarang

2. NPSN 20328821

3. | Alamat JI. Prof. Dr. Hamka

Ngaliyan, = Semarang,

Jawa Tengah.

4, Bentuk Pendi | SMP
dikan
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5. Kementrian Kementrian Pendidikan,
Pembina Kebudayaan, Riset dan
Teknologi.
6. No. SK. Pendirian | 247101983
7. Tanggal Sk | 15-12-1983
Operasional
8. Nomor SK | 247101983
Operasional
9. Tanggal SK | 15-12-1983
Operasional
10. | Luas Tanah 9062 m
11. | Akses Internet 1. Telkomsel Flash
2. Telkom Speedy
12. | Sumber Listrik PLN
13. | Fax 0247618848
14. | Telepon 0247606676
15. | Email smpl6.semarang@gmai
l.com
16. | Website http://smpn16.semarang

kota.go.id

Sumber : Dokumentasi Profil SMPN 16 Semarang
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Visi dan Misi SMPN 16 Semarang.

Visi dan misi bertujuan untuk memberikan titik
focus kepada semua orang, membantu meyelaraskan
dan memastikan bahwa setiap orang bekerja untuk
satu tujuan. Adapun visi dari SMPN 16 Semarang:
“Unggul dalam Prestasi, Berkarakter Profil
Pelajar Pancasila dan Berwawasan Lingkungan”.

Berdasarkan visi yang telah dirumuskan, untuk
mewujudkannya diperlukan suatu misi berupa
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Adapun
misi yang dirumuskan berdasar visi adalah sebagai
berikut:

1) Melaksanakan pembelajaran yang
berdiferensiasi (yang berpihak pada murid).

2) Melaksanakan kegiatan pembiasaan disiplin
positif .

3) Melaksanakan Project Penguatan Profil pelajar
Pancasila.

4) Melaksanakan pembelajaran dan kegiatan yang
mengembangkan kompetensi sosial emosional
peserta didik.

5) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

6) Meningkatkan kompetensi profesional guru dan
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tenaga kependidikan.

7) Meningkatkan sarana prasarana pendukung.

8) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif,
aman, nyaman dan menyenangkan.

9) Menciptakan partisipasi aktif orang tua dan
menjalin kemitraan dengan lembaga lain.

10) Mewujudkan partisipasi warga sekolah dalam

pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup.

2. Deskripsi Data Khusus.

a.

Kebijakan  Pembelajaran  Berbasis  Kurikulum
Merdeka di SMPN 16 Semarang.

Kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka di
SMPN 16 Semarang di latar belakangi oleh
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56 Tahun
2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran. Kebijakan ini
menganjurkan  bagi  setiap sekolahan untuk
menggunakan  Kurikulum  Merdeka.  Namun
pemerintah masih  membolehkan penggunaan
kurikulum 2013 tergantung dari kesiapan dan
kebutuhan sekolah masing-masing. Mandiri belajar,

mandiri berbagi itu berkaitan dengan kesiapan
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sekolah. SMPN 16 Semarang merupakan sekolahan
yang sudah menerapakan Kurikulum Merdeka dan
menjadi Sekolah Penggerak yang merupakan
program dari Kurikulum Medeka.

SMPN 16 Semarang ditetapkan sebagai Sekolah
Penggerak atas Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah Nomor 0301/C/HK.00/2022
Tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksana
Program Sekolah Penggerak Angkatan Il. Untuk
menjadi  Sekolah Penggerak kepala sekolah
mengikuti seleksi dengan melakukan ujian tes
kompetensi, mulai dari kompetensi pedagogik,
professional, pribadi dan sosial. Tes kompetensi
inilah yang menentukan sekolahan sebagai Sekolah
Penggerak. Oleh karena itu kepala sekolah sebagai
pemimpin  mempunyai peran penting dalam
menentukan suatu kebijakan sekolah salah satunya
kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka.

Dalam menentukan kebijakan kepala sekolah

sebelumya telah melakukan analisis  untuk

! Hasil wawancara dengan lbu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd selaku
guru penggerak SMPN 16 Semarang. 4 Januari 2022.
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mengetahui permasalahan-permasalahan secara jelas.
Proses analisis kebijakan dilakukan dengan beberapa
tahap vyaitu Tahap Inisiasi, Estimasi, Seleksi,
Implementasi, Evaluasi dan Terminasi. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Tahap inisiasi.

Pada tahap  inisiasi,  Permasalahan
pembelajaran yang ada di SMPN 16 Semarang
berupa permasalahan yang berkaitan dengan:

a) Guru Mengajar.

Di SMPN 16 Semarang permasalahan
pembelajaran yang berasal dari faktor guru
yaitu mengenai bagaimana guru dapat
menyampaikan materi  dengan  baik,
bagaimana guru dapat menarik minat
peserta didik dan bagaimana memotivasi
peserta didik untuk belajar.

Dalam hal ini ada beberapa guru yang
masih  kesulitan menentukan strategi
pembelajaran yang kaitanya dengan
pembelajaran berdiferensiasi, dimana siswa
memiliki karakteristik, kepribadian dan
latar belakang yang berbeda-beda. Dalam

menyampaikan pembelajaran target guru di
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b)

SMPN 16 Semarang bukan pada capaian
nilai tetapi pada proses pembelajaran yang
maksimal.
Karakteristik Siswa

Kemudian permasalahan lain terkait
pembelajaran di SMPN 16 Semarang
adalah karakteristik siswa. Pada dasarnya
peserta  didik memiliki konsentrasi,
motivasi dan minat belajar yang berbeda-
beda. Tidak semua siswa dalam Kkelas
memiliki karakter yang sama, tetapi ada
beberapa siswa yang memiliki motivasi,
minat dan kemandirian dalam belajar yang
masih rendah.
Materi

Permasalahan pembelajaran di SMPN
16 Semarang juga berasal dari faktor
materi, terdapat beberapa materi yang tidak
dapat di praktikan secara nyata dikarenakan
kondisi yang kurang mendukung. Sebagai
contoh saat siswa belajar tentang kehidupan
masa purba, walaupun bisa datang ke
musium akan tetapi keadaan, waktu dan

dana kurang mendukung. Namun, kondisi
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tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas dengan
melihat tayangan vidio tentang kehidupan
masa purba.
d) Fasilitas sekolah

Fasilitas sekolah atau sarana dan
prasarana sebagai penunjang pembelajaran
yang kurang lengkap juga menjadi faktor
permasalahan pembelajaran. Sarana dan
prasarana yang kurang lengkap tentu
menghambat pembelajaran yang efektif.?

Pernyataan tersebut diperkuat dengan
hasil wawancara dengan Ibu Sri Rejeki
S.Pd, M.Pd selaku waka kurikulum SMPN
16 Semarang sebagai berikut:

“Faktor yang mempengaruhi
permasalahan  pembelajaran  di
SMPN 16 Semarang yaitu faktor
guru, siswa, materi dan fasilitas
sekolah yang kurang lengkap juga
menjadi faktor permasalahan
pembelajaran.”

Pemasalahan pembelajaran di SMPN 16

Semarang dapat diketahui dengan melakukan

2 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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supervi  akademik.  Supervisi  akademik
dilakukan oleh kepala sekolah minimal satu kali
dalam satu semester yang dilakukan dengan
model supervisi artistik. Kepala sekolah masuk
kedalam kelas sebagai supervisor untuk melihat
serta mengamati guru mengajar. Di sini kepala
sekolah lebih banyak mendengarkan dan
memperhatikan serta mengapresiasi guru dalam
mengajar, sehingga dalam menyampaikan
kekurangan kepada guru nantinya akan mudah
diterima. Selain dengan supervisi, kepala
sekolah juga sering berkeliling ditiap-tiap kelas
untuk mengamati guru mengajar.

Setelah melakukan supervisi kepala sekolah
melakukan rapat dengan melibatkan wakil
kepala sekolah, guru, komite, wali murid dan
perwakilan siswa yang bertujuan untuk
membantu guru serta bertukan fikiran untuk
mendapatkan informasi terkait permasalahan

pembelajaran. sesuai dengan hasil wawancara

3 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rejeki S.Pd, M.Pd selaku waka
kurikulum SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd sebagai
berikut:

“Yang terlibat dalam perumusan
kebijakan pelaksanaan pembelajaran di
SMPN 16 Semarang adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
komite, wali murid dan perwakilan
siswa.”

Faktor yang menyebabkan terjadinya

permasalahan pada pembelajaran adalah:

a)

b)

Faktor Kesiapan Peserta Didik

Faktor kesiapan peserta didik terjadi
karena peserta didik memiliki konsentrasi,
motivasi dan minat belajar yang berbeda-
beda. Sehingga ada beberapa peserta didik
yang terhambat dalam proses
pembelajaran.
Faktor Sosial

Faktor sosial ini muncul dari keluarga
atau masyarakat sekitar. Kebiasaan dari
keluarga dan masyarakat sekitar yang
kurang baik tentu b erpengaruh pada proses
belajar peserta didik. Hal ini terjadi karena
orang tua yang kurang memperdulikan

pendidikan, orang tua yang kurang sayang
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pada anak dan kebiasaan lingkungan yang
buruk sehingga tidak mendukung proses
belajar peserta didik.
c) Faktor Jiwa
Faktor sosial diatas juga akan
berdampak pada faktor jiwa atau perasaan
peserta didik, sehingga peserta didik tidak
bersungguh-sungguh dalam belajar. *
2) Estimasi
Kepala sekolah sebagai pemimpin selalu
berupaya untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada pada sekolahan. Dalam
hal ini kepala sekolah memberikan alternatif
sebagai berikut:
a) Mengirim Guru Untuk Pelatihan.
Pelatihan bertujuan untuk
mempermudah guru dalam melaksanakan
tugas disekolah. Untuk meningkatkan
kemampuan pada  guru. Untuk
mengembangkan  ketrampilan  guru,

sehingga guru dapat memberikan

4 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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b)

d)

pelayanan terbaik hususnya pada peserta
didik dalam pelaksanaan pembelajaran.
Mengirim  guru  untuk  mengikuti
workshop dan seminar.

Alternatif ~ ini  berguna  untuk
membantu guru mendapatkan
pengetahuan, pengalaman serta
menambah jaringan kepada sesama guru
yang mungkin memiliki permasalahan
yang sama.

Menyusun Progam In house Training
(IHT).

IHT ini merupakan pelatihan sekolah
untuk meningkatkan kompetensi pendidik
dalam pembelajaran dan membantu guru
dalam pengimplementasian Kurikulum
Merdeka. IHT ini juga membantu guru
untuk mengembangkan kinerja mulai dari
mempersiapkan,  melaksanakan  dan
mengevaluasi pembelajaran.

Melakukan Supervisi Akademik.

Di SMPN 16 Semarang supervisi

dilakukan minimal satu kali dalam satu

semester yang dilakukan oleh kepala
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sekolah.  Supervisi dilakukan untuk

mengetahui kekurangan yang ada pada

guru serta membantu guru dalam

mengembangkan kemampuanya dalam

proses pembelajaran.®

Kepala sekolah menyampaikan dalam
pelaksanaan alternatif diatas diperlukan dana
untuk  menunjang berjalanya  kegiatan,
diperlukan waktu untuk proses kegiatanya dan
diperlukan sumber informasi agar kegiatan
dapat terlaksana dengan baik. Alternatif-
alternatif di atas diharapkan mampu
meningkatkan Kkualitas guru, meningkatkan
kualitas peserta didik berupa karakter dan
akademik serta meningkatkan pembelajaran.
Dengan adanya program ini nantinya
pembelajaran akan diterima peserta didik
secara maksimal.®

3) Seleksi.

5 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.

6 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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Alternatif diatas merupakan upaya kepala
sekolah  dalam  mengatasi  permasalahan
pembelajaran di SMPN 16 Semarang. Namun
dari beberapa alternatif diatas progam IHT
sangat  ditekankan  untuk  meningkatkan
kompetensi guru serta membantu guru dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran.’

Di SMPN 16 Semarang program IHT
merupakan kegiatan internal sekolah yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan
karir guru, dimana materi, waktu serta tempat
pelaksanaan program ditentukan oleh peserta
pelatihan. Di SMPN 16 Semarang Program IHT
berguna untuk membantu guru dalam
mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka
seperti penguatan teori, pelatihan pembelajaran
berdiferensiasi  dan  pelatihan  assesmen
Kurikulum Merdeka.®

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMPN 16

mengacu pada Surat Edaran Dinas Pendidikan

" Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.

8 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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Kota Semarang Nomor P/1821/420/11/2022
tentang Penggunaan Kurikulum Prototipe pada
Satuan Pendidikan TK, SD dan SMP Kota
Semarang. Hal ini diperkuat dengan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang
disusun oleh Kepala Sekolah SMPN 16
Semarang yang mengacu pada peraturan
perundangan terkait pendidikan yang
berlaku baik dari pusat maupun dari daerah.
Penyusunan KOSP di SMP Negeri 16
Semarang menganut lima prinsip dasar
yaitu:

a) Berpusat pada peserta didik, vyaitu
pembelajaran harus memenuhi keragaman
potensi, kebutuhan perkembangan dan
tahapan belajar, serta kepentingan peserta
didik.

b) Kontekstual, menunjukkan kekhasan dan
sesuai  dengan  Kkarakteristik  satuan
pendidikan, konteks sosial budaya dan

lingkungan.
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c) Esensial, yaitu memuat semua unsur
informasi penting/utama yang dibutuhkan
dan digunakan di satuan pendidikan.

d) Akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan.

e) Melibatkan berbagai pemangku kepentingan
seperti komite, orang tua, organisasi, di
bawah koordinasi dan supervisi Dinas
Pendidikan Kota Semarang.

Dasar pengambilan kebijakan ini karena
pegram IHT membatu kepala sekolah serta
guru dalam melaksanakan KOSP yang disusun
untuk pengimplementasian kurikulum
merdeka. Dalam merumuskan kebijakan kepala
sekolah melibatkan wakil kepala sekolah, guru,
komite pembelajaran, komite sekolah dan
perwakilan wali murid.’

4) Implementasi.
SMPN 16 Semarang sudah melakukan
program IHT sebanyak tiga kali dengan materi
yang berbeda-beda. Adapun tema dalam

program IHT di SMPN 16 Semarang yaitu:

9 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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a) Implementasi Kurikulum Merdeka SMP
Negeri 16 Semarang.

b) Pembelajaran Berdefensiasi SMP Negeri
16 Semarang.

¢) Penguatan Implementasi Assesmen dalam
Kurikulum Merdeka SMP Negeri 16
Semarang. *°
Mekanisme dalam menerapkan program

IHT di SMPN 16 Semarang dilakukan dengan:

a) Membuat Perencanaan Program

Perencanaan  Program  dilakukan

dengan membuat proposal, dengan
menentukan siapa yang terlibat, kapan
waktu dilaksanakan, pembagian tugas dan
perlengkapan yang dibutuhkan.

b) Melaksanakan Program

Pelaksanaan program IHT di SMPN

16 Semarang dilakukan selama 3 hari.
dalam pelaksaanya SMP 16 N Semarang
sudah melaksanakan program IHT

sebanyak tiga kali.

10 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 11 Januari 2023.
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c) Melakukan Evaluasi
Evaluasi  ini  dilakukan  untuk
memastikan keterlaksanaan program, atas
hasil dari program tersebut. Kemudian
juga untuk mengetahui kendala dan
permasalahan dari implementasi hasil
program IHT.
d) Melakukan Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui
kekurangan dan kendala yang dihadapi
untuk kemudian dilakukan perbaikan.**
Pelaksanaan program ini didukung dengan
adanya dana, adanya regulasi, juga ada
permintaan dari instansi pemerintah untuk
melaksanakan program tersebut. Keberhasilan
program IHT ini perlu partisipasi dari semua
guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi program. Sehingga apapun yang

dilakukan  bukan  semata-mata  hanya

11 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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keputusan kepala sekolah saja namun juga
kesepakatan dari guru.*?
5) Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
hambatan dan kendala yang ada dalam
pelaksanaan program IHT. Sehingga dengan
evaluasi mampu membantu kepala sekolah
untuk menemukan kesulitan yang ada serta
memberikan umpan balik untuk memperbaiki
kekurangan dalam pelaksanan program IHT.
Program IHT dilakukan oleh semua guru,
namun harus dipahami bahwa setiap guru
memiliki kemampuan yang berbeda-beda.
Dalam penerapan program IHT di SMPN 16
Semarang ada beberapa kendala dalam
pelaksanaan program IHT yaitu:
a) Kurang Pemahamnya beberapa guru

terhadap penggunaan IT.

Pelaksanaan progam IHT sebagai
pelatihan dalam penerapan Kurikulum

Merdeka banyak pelatihan-pelatihan

12 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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berbasis IT. Namun dalam
pelaksanaanya, ada beberapa guru yang
terkendala dalam memahami IT seperti
beberapa guru yang sudah lanjut usia
terkendala dalam pelatihan IT yang
lumayan menguras tenaga dan fikiran.
b)  Kurangnya Referensi dan pengalaman
terkait Kurikulum Merdeka
Kurikulum  Merdeka merupakan
suatu hal yang baru dalam dunia
pendidikan. Oleh karena ada beberapa
perubahan yang dirasakan oleh guru.
Pelaksanaan program IHT sebagai
pelatihan dalam penerapan Kurikulum
Merdeka juga dihadapkan dengan
berbagai kendala seperti keterbatasan
referensi, kompetensi dan pengalaman
yang kurang terkait Kurikulum Merdeka.
Dari kendala diatas, sekolahan tentu
memberikan cara lain untuk memaksimalkan

program dan mengatasi kendala yang terjadi

13 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semar ang. 30 November 2022.
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pada program tersebut. Adapun upaya kepala

sekolah untuk mengatasi kendala tersebut

adalah:

a)

b)

Melakukan Pendampingan.

Pendampingan dilakukan kepada
beberapa guru yang sudah lanjut usia
dan guru yang kurang pandai
menggunakan  IT.  Pendampingan
bertujuan untuk membantu guru dalam
pelaksanaan program IHT. Adapun guru
yang membantu dan mendampingi
dalam pelaksanaan program IHT di
SMPN 16 Semarang adalah guru-guru
S2, guru-gu ru yang mabhir IT, guru
penggerak dan guru praktikum.

Guru saling berkolaborasi dan bekerja
sama.

Guru di anjurkan untuk bekerja
sama dalam pelatihan-pelatihan yang
ada dalam program IHT serta bekerja
sama melalui Platform  Merdeka
Mengajar (PMM). Namun, yang
terpenting dari semuanya adalah guru

mau berpartisipasi dan belajar agar lebih

71



mudah menerapkan hasil program IHT

di pembelajaran.
¢) Tutor Sebaya atau Belajar Sesama Guru.
Tutor sebaya ini sama dengan
pendampingan kepada guru, namun
tutor sebaya ini dilakukan dengan
membentuk  tim  yang  memiliki
permasalahan atau kendala yang sama.**
Berdasarkan evaluasi diatas rencana kepala
sekolah  kedepan adalah  meningkatkan
pembelajaran agar sesuai dengan system
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang
dilakukan dengan mendorong guru mengikuti
pelatihan, mendorong guru belajar mandiri
melalui platform merdeka mengajar serta
mendorong guru untuk mengikuti seminar dan

workshop. *°
6) Terminasi

Kesesuaian program IHT dapat dilihat

dengan melakukan monitoring dan evaluasi.

14 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.

15 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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Monitoring akan memastikan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan perencanaan. Dan
dengan evaluasi akan memberikan informasi
mengenai hambatan dan kendala dari program
IHT serta sebagai masukan dalam mengatasi
kendala pelaksanaan dan pengimplementasian
program IHT.

Kebijakan ~ yang  sesuai akan
menghasilkan output dari kebijakan tersebut,
sehingga mampu mengatasi permasalah yang
ada. Adapun hasil dari program IHT di SMPN
16 Semarang adalah:

a) Meningkatnya pemahaman  guru
terhadap penggunaan IT
Pelatihan program IHT mampu
meningkatkan kemampuan guru dalam
penggunaan teknologi. Dengan pelatihan
yang disediakan dan pendampingan dari
guru yang pandai IT sangat membantu
guru lainya dalam penggunaan dan

pemahaman IT.

16 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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b) Meningkatkan Kinerja Guru
Di SMPN 16 Semarang masih ada

guru yang kesulitan dalam pembelajaran
yang berdiferensiasi, kesulitan dalam
pembelajaran  yang sesuai  dengan
kesiapan dan kebutuhan individu peserta
didik. Oleh karena itu dengan adanya
program IHT ini mampu membantu guru
dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas.

c) Meningkatnya Hasil Belajar Siswa.

Dengan meningkatnya potensi dan

kemampuan guru  dalam  proses
pelaksanaan pembelajaran, maka akan
meningkat juga kualitas peserta didik.
peserta didik yang berkualitas berasal dari
guru yang berkopetensi dan berkualitas.'’
SMPN 16 Semarang merupakan Sekolah

Penggerak vyang selalu dipantau oleh

kemenag dan sebagai panutan bagi sekolahan

lain yang tidak Sekolah Penggerak. Oleh

17 Hasil wawancara dengan lbu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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karena itu sekolah terus menerus melakukan
refleksi untuk memaksimalkan pelaksanaan,
pengimplementasian serta hasil program
IHT. 8
b. Implikasi Kebijakan Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka.

IHT sebagai kebijakan kepala sekolah untuk
membantu guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka. IHT memberikan implikasi kepada guru
terhadap mutu pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaaan dan penilaian pembelajaran. Adapun
implikasi IHT sebagai berikut:

1) Perencanaan Pembelajaran.

Program IHT memberikan implikasi baik
kepada guru dalam merencanakan
pembelajaran. Salah satu tema program IHT di
SMPN 16 Semarang yaitu pelatihan tentang
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

peserta  didik. Dalam pembelajaran

18 Hasil wawancara dengan Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd selaku kepala
sekolah SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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berdiferensiasi diperlukan perencanaan dalam
pelaksanaannya. Pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di SMPN 16 Semarang
dilakukan dengan memahami  Capaian
Pembelajaran (CP) peserta didik.

Capaian Pembelajaran (CP) digunakan
sebagai acuan peserta didik terkait kompetensi
pembelajaran yang akan dicapai. Cara
menentukan CP di SMP N 16 yaitu dengan
menganalisis CP yang telah disediakan oleh
pemerintah, kemudian disesuaikan dengan
kondisi  sekolah dan  peserta  didik.
Pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik Di SMPN 16 Semarang
dilakukan dengan tes diagnostic pada awal
tahun pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Bimbingan Konseling (BK).*

Setelah melakukan tes diagnostic guru BK
kemudian menyebarkan hasil dari tes tersebut
kepada Guru mapel dan wali kelas masing-

masing. Namun selain itu juga harus ada kerja

19 Hasil wawancara dengan Ibu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd selaku
guru penggerak SMPN 16 Semarang. 23 januari 2023.
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sama antar guru kelas. Guru kelas VII
berkolaborasi dengan guru kelas V11 dan guru
kelas VIII berkolaborasi dengan guru kelas IX,
untuk mengetahui sampai mana pembelajran
yang ditempuh peserta didik dikelas VII dan
VIII.  Selanjutnya guru kelas X dapat
merencanakan  pembelajaran  berdasarkan
informasi tersebut. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara bersama Ibu Anisa Nur Fatma
S. Pd sebagai berikut:

Memahami pembelajaran yang sesuai
dengan kesiapan peserta didik dilakukan
pada diawal tahun oleh guru BK
menggunakan tes diaknostik, tujuanya
untuk melihat kesiapan belajar siswa.
dilakukan melalui pembelajaran audio,
audio visual atau kinestetik. kemudian
hasilnya di sebarkan kepada guru mapel
dan wali kelas  masing-masing.
Kemudian pada saat pembelajaran guru
mapel juga menyiapkan peserta didik
dengan  memberikan  pertanyaan-
pertanyaan Yyang berkaitan dengan
materi yang akan dibahas. Untuk
mengetahui tingkat capaian
pembelajaran peserta didik.?

20 Hasil wawancara dengan lbu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd selaku
guru penggerak SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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Setelah memahami capaian pembelajaran
langkah selanjutnya adalah merumuskan
tujuan pembelajaran. Dalam merumuskan
tujuan pembelajaran guru SMPN 16 Semarang
membuat cakupan pembelajaran yang harus
dicapai oleh peserta didik dalam satu fase
dengan cara.

a. Menganalis CP dengan memahami dan
membedah CP dari pemerintah.

b. Identifikasi kompetensi yang akan di
gunakaan sebagai tolak ukur pencapaian
pembelajaran.

c. Memasukkan elemen Profil Pelajar
Pancasila yang sesuai.

d. Merumuskan tujuan pembelajaran.**
Capaian pembelajaran pada setiap mata

pelajaran (Mapel) berbeda-beda. Sehingga

kemampuan yang ditunjukkan pada setiap
mapelnya juga berbeda-beda. Kemampuan
peserta didik disesuaikan dengan capaian

pembelajaran di setiap mapelnya. Dalam

21 Hasil wawancara dengan lbu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd selaku
guru penggerak SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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merumuskan tujuan pembelajaran kepala
sekolah memberikan wewenang penuh kepada
guru mapel dan MGMP per mapel?

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran,
langkah selanjutnya yaitu guru menyusun
tujuan pembelajaran secara linier dengan
menentukan lingkup materi sehingga menjadi
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ATP ini
berguna untuk mengarahkan guru dalam
proses pembelajaran pada satu fase sehingga
capaian pembelajaran yang ditargetkan di
akhir fase dapat diperoleh secara sistematis
dan terarah. Sama seperti merumuskan tujuan
pembelajaran pembuatan ATP di SMPN 16
Semarang dibuat oleh MGMP per mata
pelajaran.? Adapun komponen ATP di SMPN
16 Semarang meliputi:

a) Analisis Capaian Pembelajaran.
Capaian Pembelajaran disusun

berdasarkan pertimbangan kompetensi

22 Hasil wawancara dengan lbu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd selaku
guru penggerak SMPN 16 Semarang. 23 januari 2023.

2 Hasil wawancara dengan lbu Anisa Nur Fatma selaku guru
SMPN 16 Semarang. 23 januari 2023
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yang harus dicapai oleh peserta didik.
Contoh CP Mata pelajaran IPA kelas VII di
SMPN 16 Semarang:

Tabel 4. 2 Capaian Pembelajaran Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Capaian Pembelajaran

Pelajar mampu melakukan Klasifikasi
makhluk hidup dan benda berdasarkan

karakteristik dan sifat asam basa yang

diamati.

Sumber: Dokumentasi ATP materi
pelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas VII
b) Tujuan Pembelajaran (Berdasarkan CP).
Merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan CP yang telah ditentukan.

c) Materi Inti (Conten). Pembelajaran yang
didapatkan setelah menyelesakan satu unit
pelajaran.

d) Kompetensi (Keterampilan). Bukti bahwa
peserta didik mampu mencapai tujuan yang
ditetapkan disetiap unit pelajaran.

e) Perkiraan Jumlah Jam Pelajaran.

Setiap pertemuan satu jam

pembelajaran berdurasi selama 1JP 1 x 40
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9)

menit, dua jam pembelajaran berdurasi 2JP
2 X 40 menit dan seterusnya.

Profil
Terkait seperti bernalar Kkritis, mandiri,

Dimensi Pelajar Pancasila (P3)
gotong royong, kreatif
Karakteristik/Potensi Sekolah yang Terkait
Topik. merupakan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran. Contoh dalam
Mata Pelajaran IPA kelas VII di SMPN 16
Semarang: Lingkungan sekolah, LCD, Lab
IPA.#

Tabel 4. 3 ATP Mata Pelajaran IPA

Tujuan Konten & kompetensi | JP Dimensi | Karakte
Pembelajaran | Materi | Kompetensi P3 ristik/p

inti otensi

sekolah

Peserta didik | Metode | Mengorganis | 10 x 40 | Mandiri Lingku
dapat limiah | asikan dan | Menit gotong ngan
menerapkan dan menyajikan royong, sekoah,
konsep metode | Penguk | fakta dan bernalar | LCD,
ilmiah, uran data secara kritis, Lab
meningkatkan sistematis kreatif IPA
keterampilan

24 Hasil observasi dokumen Alur Tujuan Pembelajaran kelas VII. 7

Desember 2022.
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dalam
mengorganisas
ikan dan
menyajikan
fakta, data
secara
sistematis
terpercaya
guna
menumbuhkan
sikap ilmiah
bahwa
pengukuran
sebagai bagian
dari  metode

ilmiah

Sumber: Dokumentasi ATP Mata Pelajaran IPA

Penjelasan komponen diatas diperkuat
dengan bukti dokumentasi terlampir.® Di
SMPN 16 Semarang ATP digunakan oleh
seluruh guru mata pelajaran kelas VII.
Pembuatan ATP tidak diatur oleh pemerintah,
oleh karena itu ATP yang digunakan guru di

25 Hasil Observasi dokumen ATP Mata Pelajaran llmu Pengetahuan
Alam. 7 Desember 2022.
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SMPN 16 Semarang berbeda-beda disetiap
mata pelajaranya namun sitematika dalam
pembuatan ATP tetap sama.?®
Setelah  menyusun  ATP, Langkah
selanjutnya  guru  menyusun  rencana
pembelajaran berupa Modul Ajar. Modul Ajar
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran  sehari-hari  yang  disusun
berdasarkan ATP. Adapun komponen Modul
Ajar kelas VII di SMPN 16 Semarang sebagai
berikut:
a) Informasi Umum
Dalam informasi umum memuat
identitas modul, kompetensi awal, profil
pelajar pancasila, sarana dan prasarana,
target peserta didik dan  model
pembelajaran. Berikut merupakan hasil
dokumentasi modul ajar pada mapel IPA
kelas VII di SMPN 16 Semarang.

Tabel 4. 4 Informasi Umum Modul Ajar

26 Hasil wawancara dengan lbu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd selaku
guru penggerak SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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Nama Anisa Nur | Peserta Didik | Maksimal

Penyusun | Fatma, S. Pd 32

Asal SMPN 16 | Model Tatap

Sekolah Semarang pembelajaran | Muka

Tahun 2022 Alokasi 10 x 40

Penyusun Waktu Menit

Jenjang SMP Profil Pelajar | Mandiri

sekolah Pancasila Bernalar
Kritis
Gotong
Royong
Kreatif

Metode o Diskusi Model PBL

o Presentasi Pembelajaran | Saintifik

o Demontrasi

o Projek

o Eksperimen

o Eksplorasi

o Pemainan

o Ceramah

o  Simulasi

o Mind
Mapping

o  Windows
Shopping

84



o Pratikum

Estafet
Assesmen | o Assesmen | Jenis Tertulis
guru individu Assesmen Performa
o Assesmen Sikap P3

Kelompok

Sumber dan Bahan Ajar

1. Media Video Pembelajaran

2. Alat : Smartphone dan laptop

3. Sumber Belajar : Buku Paket IPA SMP/MTsKelas
VIl Kemendikbud 2021

Sumber: Dokumentasi Modul Ajar materi pelajaran limu

Pengetaguan Alam.

b) Komponen Inti

Komponen inti  memuat Tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan tematik, materi ajar dan
persiapan pembelajaran. Berikut
merupakan hasil dokumentasi modul ajar
pada mapel IPA kelas VII di SMPN 16

Semarang:

Tabel 4. 5 Komponen Inti Modul Ajar

Capaian Pembelajaran
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Peserta didik menggunakan berbagai alat bantu
dalam melakukan pengukuran dan pengamatan serta
memperhatikan detail yang relevan dari objek yang
diamati.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menerapkan konsep metode
ilmiah, meningkatkan keterampilan dalam
mengorganisasikan dan menyajikan fakta dan data
secara sistematis, terpercaya guna menumbuhkan sikap
ilmiah bahwa pengukuran sebagai bagian dari metode

ilmiah

Pemahaman Bermakna

Berlatih menjadi ilmuan cilik dengan cara
merancang,melakukan dan melaporkan penyelidikan

dengan menggunakan metode ilmiah

Pertanyaan Tematik

Apa aitu sains?

Apa cabang sains?

Materi Ajar

Pertemuan 1: Materi llmu Sains
Pertemuan 2: Materi Alat-alat Laboratorium
Pertemuan 3: Metode Imiah dan Sikap llmiah

Pertemuan 4: Materi Pengukuran

Persiapan Pembelajaran

Menyiapkan link
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Menyiapkan LKPD

Menyiapkan penilaian dan dartar hadir

Mrnyiapkan alat

Sumber: Dokumentasi Modul Ajar materi
pelajaran IImu Pengetaguan Alam.
c) Lampiran
Dalam lampiran memuat Lembar Kerja

Peserta Didik (LKDP), bahan bacaan

peserta didik dan guru, glosarium dan daftar

pustka. hal ini diperkuat dengan hasil
dokumentasi terlampir.

Modul ajar ini digunakan oleh semua guru
kelas VII dan dalam penyusunanya kepala
sekolah memberikan wewenang kepada guru
mapel dan MGMP per mapel. Dalam
Kurikulum Merdeka modul ajar ini merupakan
pengganti dari RPP dan lebih lengkap dari
RPP. Penjelasan di atas diperkuat dengan
dokumentasi modul ajar terlampir.?’

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanan pembelajaran SMPN 16

Semarang menggunakan Modul Ajar sebagai

27 Hasil Dokumentasi Modul Ajar Mata Pelajaran IPA. 7 Desember
2022.
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pedoman pembelajaran sehari-hari.
Pembelajaran di SMPN 16 Semarang
menekankan pada pembelajaran berbasis
literasi dengan mengangkat nilai luhur budaya
lokal dan mengacu pada tema-tema yang
sudah ditentukan dalam capaian pembelajaran
pada Modul Ajar. Di setiap modul ajar terdapat
unsur profil pelajar pancasila yang mengacu
pada enam dimensi. Pembelajaran dilakukan
berdurasi 1JP X 40 Menit. Dalam
pelaksanaanya pembelajaran dibagi menjadi 3
kegiatan yaitu pendahuluan, inti dan penutup.®
Berikut merupakan hasil dokumentasi kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran IPA kelas
VIl di SMPN 16 Semarang:

Tabel 4. 6 Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran | (2JP/80 Menit)

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan doa

2. Guru mengapresisi dan memotivasi dengan

menayangkan video.

28 Hasil wawancara dengan Ibu Anisa Nur Fatma selaku guru SMPN
16 Semarang. 30 NOvember 2022.
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Inti

Guru menyampaikan manfaat dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
Peserta didik mengamati video motivasi

kemudian melakukan tanya jabab

Peserta didik dibagi berkelompok

Peserta didik membaca, mencermari, memahami
cabang imu sains dari bacaan yang diberikan.
Peserta didik merancang mind mapping tentang
hakikat imlu sains

Peserta didik menuangkan hasil diskusi ke dalam

mind mapping

5. Peserta didik melakukan presentasi

6. Peserta didik melakukan refleksi.

7. Peserta didik mendapat feedback dari guru

8. Guru dan peserta didik Bersama-sama menarik
kesimpulan

Penutup

1.
2.

Peserta didik mengumpulkan LKPD
Guru dan peserta didik melakukan refleksi

terhadap pembelajaran.

Assesmen

89




Sikap: Observasi (Profil Pelajar Pancasila 2 dimensi
yaitu Mandiri dan Bernalar Kritis

Pengetahuan; Tes tertulis (Uji Kompetensi)
Performa: Penilaian Kinerja (hasil analisis dari

informasi yang didapat)

Sumber: Dokumentasi kegiatan pembelajaran Mata
Pelajaran IPA

Hasil dokumentasi kegiatan pembelajaran
diatas diperkuat dengan hasil observasi bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah
sesuai dengan modul ajar dan kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang. Pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tetap harus
mengimplementasikan model dan sintak yang
sudah ada diantaranya Problem Based
Learning, Project Based Learning, Discovery
Learning, Inquiry Based Learning, dan model
pembelajaran lain yang relevan.  Dalam
pelaksanaanya metode pembelajaran
disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan.?® Hal ini diperkuat dengan hasil

29 Hasil wawancara dengan Ibu Anisa Nur Fatma S. Pd selaku guru
SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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wawancara dengan sebagai Ibu Puji Sri
Winarni S.Pd, M.Pd berikut:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran
metode, sumber dan bahan ajar
disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan.”

Dalam penugasan peserta didik diberikan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP). LKDP
ini merupakan lembar kerja yang diberikan
oleh guru setelah guru selesai menyampaikan
materi yang diajarkan. Adapun komponen
LKDP tersebut adalah sebagai berikut:
1) Tujuan Pembelajaran
2) Teks Bacaan
3) Pertanyaan Penelitian
4) Alat dan Bahan
5) Langkah Kegiatan
6) Pertanyaan
7) Pembuatan Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan diatas diperkuat
dengan hasil dokumentasi terlampir.*® Setelah
peseta didik menyelesaikan dan

mengumpulkan LKDP pada akhir

30 Hasil dokumentasi LKDP Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
kelas VII. 7 Desember 2022.
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pembelajaran guru melakukan refleksi untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi
pembelajaran.®*
3) Penilaian atau asesmen
Di SMPN 16 Semarang IHT juga
memberikan pelatihan dalam  membuat
assesmen pada Kurikulum Merdeka. Pelatihan
ini bertujuan untuk membantu guru dalam
proses  assesmen  pembelajaran.  Pada
Kurikulum Merdeka assesmen menggunakan
dua bentuk vaitu formatif dan sumatif.®
Adapun Assesmen di SMPN 16 Semarang
sebagai berikut:
a) Assesmen Formatif
Asessmen  formatif ~ merupakan
asesmen  yang  bertujuan  untuk
memberikan informasi atau umpan balik
bagi pendidik dan peserta didik untuk
memperbaiki proses belajar. Asesmen ini

dilakukan diawal pembelajaran dan di

31 Hasil wawancara dengan Ibu Anisa Nur Fatma S. Pd selaku guru
SMPN 16 Semarang. 11 Januari 2023.

32 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rejeki S.Pd, M.Pd selaku waka
kurikulum SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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dalam proses pembelajaran. Asesmen di
awal pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui kesiapan peserta didik untuk
mempelajari materi ajar dan mencapai
tujuan pembelajaran yang direncanakan.

Asessmen formatif diawal
pembelajaran yang dilakukan di SMP
Negeri 16 Semarang adalah asessmen
diagnostik non kognitif oleh MGMP BK
diawal tahun ajaran dan diagnostik
kognitif di awal pembelajaran oleh
masing-masing guru mata pelajaran.
Untuk asesmen di dalam proses
pembelajaran dilakukan selama proses
pembelajaran untuk mengetahui
perkembangan peserta didik sekaligus
pemberian umpan balik yang cepat.
asesmen ini dilakukan sepanjang atau di

tengah kegiatan pembelajaran.

Penilaian formatif merupakan
penilaian yang berasal dari nilai ulangan,
hasil refleksi, hasil pengamatan, dan

penugasan. Pelaksanaan  asessmen
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formatif di SMP Negeri 16 Semarang

antara lain:

Pendidik memulai kegiatan tatap
muka dengan memberikan
pertanyaan berkaitan dengan konsep
atau topik yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya (diagnostik
kognitif).

Pendidik ~ mengakhiri  kegiatan
pembelajaran di kelas dengan
meminta  peserta didik untuk
menuliskan 3 hal tentang konsep
yang baru mereka pelajari, 2 hal yang
ingin  mereka  pelajari  lebih
mendalam, dan 1 hal yang mereka
belum pahami.

Kegiatan percobaan dilanjutkan
dengan diskusi terkait proses dan
hasil percobaan, kemudian pendidik
memberikan umpan balik terhadap
pemahaman peserta didik.

Pendidik memberikan pertanyaan
tertulis, kemudian setelah selesai

menjawab pertanyaan, peserta didik
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diberikan kunci jawabannya sebagai
acuan melakukan penilaian
diri.Penilaian diri, penilaian
antarteman, pemberian umpan balik
antarteman dan refleksi. Sebagai
contoh, peserta didik diminta untuk
menjelaskan secara lisan atau tulisan
(misalnya, menulis surat untuk
teman) tentang konsep yang baru

dipelajari.

b) Assesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah asesmen yang
dilakukan untuk memastikan ketercapaian
keseluruhan tujuan pembelajaran. Asesmen
dilakukan pada akhir proses pembelajaran
atau dapat juga dilakukan sekaligus untuk
dua atau lebih tujuan pembelajaran.
Asesmen sumatif yang dilaksanakan di
SMP Negeri 16 Semarang adalah sumatif
akhir ~ dari  masing-masing  tujuan
pembelajaran, sumatif tengah semester, dan
sumatif akhir semester. Adapun teknik dan
instrumen yang digunakan dalam asesmen

sumatif adalah tes, observasi dan performa

95



(praktik, menghasilkan produk, melakukan
projek, dan membuat portofolio).
Tabel 4. 7 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Ketercapaian Deskripsi Keterangan

pembelajaran

0-70 Perlu Peserta  didik  mengikuti
bimbingan remedial pada Kkeseluruhan
materi  sebelum  memasuki
pembelajaran lebih lanjut, atau
mempelajari tujuan
pembelajarn ~ yang  lebih

rendah.

71-80 Cukup Peserta  didik  mengikuti
remedial sebelum mengikuti
pembelajaran selanjutnya
dengan menekankan pada

aspek — aspek yang belum

dikuasai.

81-90 Baik Peserta  didik  mengikuti
pembelajaran selanjutnya

91 -100 Sangat baik | Peserta  didik  mengikuti

pembelajaran selanjutnya dan
dilibatkan ~ menjadi  tutor
sebaya atau diberikan

pengayaan.
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Penentuan kenaikan kelas dilakukan
dengan mempertimbangkan laporan kemajuan
belajar yang mencerminkan pencapaian
peserta didik pada semua mata pelajaran dan
ekstrakurikuler serta prestasi lain selama 1
(satu) tahun ajaran. Untuk menilai pencapaian
hasil belajar peserta didik sebagai dasar
penentuan kenaikan kelas dapat berdasarkan
penilaian sumatif.

Penilaian pencapaian hasil belajar peserta
didik untuk kenaikan kelas dilakukan dengan
membandingkan pencapaian hasil belajar
peserta didik dengan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran. Apabila terdapat tujuan
pembelajaran pada mata pelajaran tertentu
yang tidak tercapai sampai saatnya kenaikan
kelas, maka pada rapor peserta didik tersebut
dituangkan nilai aktual yang dicapai dan
dideskripsikan bahwa peserta didik tersebut
masih memiliki tujuan pembelajaran yang

perlu ditindaklanjuti di kelas berikutnya.®

33 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rejeki S.Pd, M.Pd selaku waka
kurikulum SMPN 16 Semarang. 30 November 2022.
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B. Analisis Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 16
Semarang melalui metode wawancara, observasi dan
dokumentasi terkumpul data dari berbagai pihak, maka
penulis akan menganalisa data untuk dapat menjawab

rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Poses Kebijakan  Pembelajaran  Berbasis

Kurikulum Merdeka di SMPN 16 Semarang.
Penerapan Kurikulum Merdeka di SMPN 16
mengacu pada Surat Edaran Dinas Pendidikan Kota
Semarang Nomor  P/1821/420/11/2022  tentang
Penggunaan Kurikulum Prototipe pada Satuan
Pendidikan dan diperkuat dengan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang disusun
oleh Kepala Sekolah SMPN 16 Semarang yang
mengacu pada peraturan perundangan terkait
pendidikan yang berlaku baik dari pusat maupun dari
daerah. Dalam menentukan kebijakan untuk mengatasi
permasalahn kepala sekolah telah melakukan analisis
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan secara

jelas. Adapun proses analisis kebijakan di SMPN 16
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Semarang meliputi inisiasi, estimasi, seleksi,
implementasi, evaluasi dan terminasi.®*
a. Tahap inisiasi

Tahap |Inisiasi di SMPN 16 Semarang
diketahui  dengan  adanya  permasalahan
pembelajaran yang disebabkan oleh permasalahan
guru mengajar, karakteristik siswa, fasilitas
sekolah, dan materi ajar. Permasalahan tersebut
terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor fisik,
faktor sosial, faktor jiwa.

Menurut tinjauan teori dijelaskan bahwa tahap
inisiasi merupakan kegiatan inovatif untuk
mengkonseptualsasi dan membuat kerangka
tentang masalah, mengumpulkan informasi untuk
melihat kebijakan yang perlu di ambil.®

Dari hasil analisa, tahap inisiasi di SMPN 16
Semarang sudah sesuai dengan teori yaitu kepala
sekolah  mengumpulkan  informasi  serta

mengkonsep dan membuat kerangka

34 Philipus Keban, Terminasi Kebijakan Publik: Tinjauan Normatif,
Jurnal Jejaring Administrasi Publik, (Juli-Desember 2015), him.799.

% Udin, Pengembangan Kebijakan Pendidikan dalam Kerangka
Otonomi Daerah, him. 8.
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permasalahan yang bersifat potensial dan perlu
diatasi.
b. Tahap estimasi

Pada tahap estimasi kepala sekolah
memberikan beberapa alternatif untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran yaitu mengirim guru
mengikuti kegiatan pelatihan, mengirim guru
untuk  mengikuti workshop dan seminar,
menyusun progam In House Training (IHT) dan
melakukan supervisi akademik.

Menurut tinjauan teori dijelaskan bahwa
tahap estimasi merupakan tahap pemikiran
alternatif yang akan disajikan untuk mengatasi
permasalahan.

Dari hasil analisa, tahap estimasi di SMPN 16
Semarang sudah sesuai dengan teori yaitu kepala
sekolah memberikan alternatif untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran.

c. Tahap seleksi
Pada tahap seleksi progam IHT sangat

ditekankan dari beberapa alternatif untuk

% Linda Sari Oktavia, Nurhidayati dan Nurhizrah Gistituati,
Kebijakan Pendidikan: Kerangka, Proses dan Strategi, Jurnal Riset
Tindakan Indonesia, vol. 6, no. 1 (UNP: 2021), him. 97.
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meningkatkan kompetensi guru dan
meningkatkan pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka.

Menurut tinjauan teori dijelaskan bahwa tahap
seleksi merupakan tahap memilih diantara
alternatif kebijakan yang ada secara efektif dan
diperlukan kreteria atau standar yang rasional.
Dengan menerapkan kreteria dapat diketahui
alternatif mana yang paling baik untuk mengatasi
permasalahan.®’

Dari hasil analisa, tahap seleksi di SMPN 16
Semarang sudah sesuai dengan teori yaitu kepala
sekolah  memilih  program IHT  untuk
meningkatkan kompetensi guru dan
meningkatkan pembelajaran.

d. Tahap implememtasi

Pada tahap implementasi program IHT telah
djlaksanakan sebanyak tiga kali. Mekanisme
pelaksanaan program IHT dilakukan dengan

membuat perencanaan program, melaksanakan

87 Intan Fitri Meutia, Analisis Kebijakan Publik, (Lampung: Cv.
Anugrah Utama Raharja, 2017), him. 120.
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program, melakukan evaluasi program dan
melakukan refleksi.

Menurut tinjauan teori dijelaskan bahwa tahap
implementasi  merupakan  tindakan  yang
dilakukan seseorang Yyang diarahkan untuk
tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan kebijakan.*®

Dari hasil analisa, tahap implementasi di
SMPN 16 Semarang sudah sesuai dengan teori
yaitu telah melakukan tindakan berupa
dilaksanakannya program IHT secara nyata
sebagai alternatif terpilih dan dilaksanakan sesuai
dengan mekanisme telah yang direncanakan.

e. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi terdapat dua kendala
dalam pelaksanaan program IHT yaitu kurang
pahamnya sebagian guru terhadap IT dan
kurangnya referensi dan pengalaman terkait
Kurikulum Merdeka. Adapun upaya kepala
sekolah untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu

dengan melakukan pendampingan, mendorong

38 Nuryanti Mustari, Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi dan
Evaluasi Kebijakan Publik (Yokyakarta: Leutikaprio,2015), him. 136.
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guru saling berkolaborasi dan menganjurkan guru
untuk tutor sebaya.

Menurut tinjauan teori dijelaskan bahwa tahap
evaluasi merupakan tahap menemukan jawaban
mengenai sejauh mana kebijakan yang dipilih
dengan mengukur serta memperbaiki kegiatan
yang dilaksanakan.*

Dari hasil analisa, tahap evaluasi di SMPN 16
Semarang sudah sesuai dengan teori yaitu dalam
pelaksanaan program IHT kepala sekolah
menemukan kendala dan berupaya memperbaiki
pelaksanaan program IHT tersebut.

f.  Tahap Terminasi

Kesesuaian program IHT pada tahap
terminasi dapat dilihat dari hasil output program
IHT di SMPN 16 Semarang yaitu meningkatnya
kompetensi guru dan sistem pembelajaran.

Menurut tinjauan teori dijelaskan bahwa tahap
terminasi merupakan sebuah cara dalam rangka
penyesuaian  (adjustment)  kebijakan  yang

disarankan unnecessary, redundandt out-moded

% Linda Sari Oktavia, Nurhidayati, Nurhizrah Gistituati, Kebijakan
Pendidikan: Kerangka, Proses dan Strategi, Jurnal Riset Tindakan
Indonesia, UNP: 2021, 6(1).
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atau disfungsi. Terminasi juga digunakan untuk

memaksimalkan penggunaan sumber daya agar

lebih efisien.*

Dari hasil analisa, tahap terminasi di SMPN 16
Semarang sudah sesuai dengan teori Vaitu
program IHT sesuai dengan permasalahan
pembelajaran sehingga memberikan implikasi
baik  dalam  pembelajaran  dilihat  dari
meningkatnya  kompetensi  guru,  sistem
pembelajaran dan kualitas peserta didik.

2. Implikasi Kebijakan Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka di SMPN 16 Semarang.

Di SMPN 16 Semarang program IHT membantu
guru dalam  mengimplementasikan  Kurikulum
Merdeka serta membantu guru dalam meningkatkan
mutu  pembelajaran mulai dari  perencanaan,
pelaksanaaan dan penilaian pembelajaran. Hal ini
diperkuat dengan permendikbudristek nomor 16 tahun
2022 tentang standar proses yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian

pembelajaran.

40 Imanudin Habsi,dkk, Kebijakan Publik (Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, 2021), him. 96 .
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1.

Perencanaan Pembelajaran

Salah satu tema program IHT di SMPN 16
Semarang  vyaitu  penguatan  pembelajaran
berdiferensiasi. Untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi diperlukan perencanaan dalam
pelaksanaannya. Adapun proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 16
Semarang yaitu dengan memahami serta
membedah  Capaian  Pembelajaran  (CP),
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan CP,
menyusun tujuan pembelajaran secara linier
sehingga menjadi Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), dan menyusun rencana pembelajaran
berupa modul ajar yang disusun berdasarkan ATP.

Menurut  teori  Combbs  perencanaan
pembelajaran merupakan suatu penerapan proses
pendidikan yang rasional dan sistematis dengan
tujuan agar pendidikan lebih efektif dan efisien
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan peserta didik

dan masyarakat.**

41 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: LPPPI,

2019), him. 7.
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Dari hasil analisa menyimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran di SMPN 16 Semarang
sudah sesuai dengan teori tersebut yaitu
perencanaan pembelajaran dilakukan dengan
sistematis, efektif dan efisien serta sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan peserta didik yang dilakukan
dengan  merumuskan tujuan  pembelajaran,
menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP), dan
merancang perencanaan pembelajaran berupa
Modul Ajar.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di SMPN 16
Semarang sesuai dengan Modul Ajar. Modul Ajar
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran
sehari-hari dirancang sesuai dengan kebutuhan
peseta didik/berdiferensiasi dan mengandung
profil pelajar pancasila disetiap mapelnya.

Menurut teori belajar humanistic bahwa
pelaksanaan pembelajaran memiliki tujuan untuk
memanusiakan manusia. Dalam hal ini berarti guru
dan peserta didik memiliki kebebasan dalam
proses pembelajaran mengacu pada pembelajaran

yang bermakna melalui pembelajaran yang
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berorientasi pada kebutuhan dan relevansi
kehidupan nyata peserta didik.*?

Dari hasil analisa menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran di SMPN 16 Semarang
sudah sesuai dengan teori yaitu pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan dengan
berdiferensiasi atau sesuai dengan kebutuhan
peserta didik,

3. Penilaian/Assesmen Pembelajaran

Program IHT juga memberikan pelatihan
tentang penguatan assesmen pada Kurikulum
Merdeka. Di SMPN 16 Semarang assesmen atau
penilaian menggunakan dua bentuk yaitu formatif
dan sumatif. Penilaian formatif digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran dan mengevaluasi
pencapaian tujuan pembelajaran seperti hasil
ulangan, hasil refleksi, hasil pengamatan, dan
penugasan. Kemudian assesmen sumatif berupa
nilai ulangan lingkup materi. Nilai tersebut
kemudian dikumpulkan dan digabungkan pada

akhir semester sehingga menjadi nilai raport.

42 Dewi Juita dan Yusmaridi, The Consept Of “Merdeka Belajar” In
The Perspective Of Humanistic Learning theory, Jurnal Pendidikan luar
Sekolah, Vol. 9, No. 1 (Sumatra Barat: 2021), him. 27.
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Menurut teori Scriven evaluasi pada penilaian
pendidikan memiliki fungsi formatif dan fungsi
sumatif. Formatif berfungsi untuk memperbaiki
bagian tertentu atau sebagian besar kurikulum
yang sedang berkembang dan sumatif berfungsi
untuk menyimpulkan perbaikan dari system secara
keseluruhan. sumatif dapat dilaksanakan jika
pengembangan program pembelajaran telah
diselesaikan.*

Dari hasil Analisa menyimpulkan bahwa
penilaian pembelajaran di SMPN 16 Semarang
sudah sesuai dengan teori tersebut yaitu SMPN 16
Semarang menggunakan dua bentuk assesmen atau
penilaian yaitu formatif dan sumatif..

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis
masih banyak kekurangan yang disebabkan oleh
berbagai macam hal. Namun, penulis selalu berusaha
semaksimal mungkin agar penelitian yang dihasilkan
dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai

referensi pengembangan ilmu pengetahuan yang

43 Noly Shofiyah dan Septi Budi sartika, Assesmen Pembelajaran
(Sidoarjo: Umsida Press, 2018), him. 49.
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relevan dengan hasil penelitian. Pada penelitian ini
tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatan yang
dialami. Adapun keterbatan pada penelitian ini adalah:
a. Keterbatasan waktu
Penelitian ini dilakukan ketika sekolah sedang
melaksanakan penilaian tengah semester dan libur
tengah semester, sehingga berpengaruh dalam
pelaksanaan wawancara dan observasi. Namun
demikian, dengan waktu yang cukup terbatas,
peneliti dapat memenuhi syarat-syarat dalam
penelitian.
b. Keterbatasan pengetahuan
Peneliti menyadari keterbatasan pengetahuan
dan pemahaman menjadi penghambambat
selesainya proses penyusunan penelitian. Namun,
peneliti berusaha semaksimal mungkin dengan
arahan dan bimbingan dosen pembimbing untuk

menyelesaikan penelitian dengan baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Kebijakan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka
di SMPN 16 Semarang meliputi inisiasi, estimasi,
seleksi, implementasi, evaluasi dan terminasi. Pertama,
Inisiasi merupakan tahap pencarian informasi terkait
permasalahan pembelajaran di SMPN 16 Semarang.
Kedua, Estimasi dimana kepala sekolah sebagai
pemimpin berupaya untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran dengan memberikan beberapa alternatif.
Ketiga, penentuan alternatif yang akan digunakan dan
program IHT sangat ditekankan di SMPN 16 Semarang
untuk  menjngkatkan  kompetensi guru  dan
pembelajaran. Keempat, Implementasi merupakan
pelaksanaan program IHT di SMPN 16 Semarang yang
dilaksanakan sesuai dengan mekanisme yang telah
ditentukan. Kelima, Evaluasi progam IHT yang
dilakukan untuk mengetahui kendala serta memberikan
upaya pada pelaksanaanya. Keenam, Terminasi
merupakan kesesuaian program IHT di SMPN 16

Semarang yang dilihat dari hasil output kebijakan.
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2.

Implikasi kebijakan bembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka di SMPN 16 Semarang meliputi perencanaan,
pelaksanaaan dan penilaian pembelajaran. Pertama,
perencanaan pembelelajaran SMP N 16 dilakukan
dengan memahami Capaian Pembelajaran (CP) peserta
didik, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), menyusun rencana
pembelajaran berupa Modul Ajar. Kedua, pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan berdiferensiasi dan
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Ketiga,
penilaian atau sssesmen pembelajaran di SMPN 16
Semarang dilakukan dengan assesmen formatif dan

assesmen sumatif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dengan tanpa

mengurangi rasa hormat dan dengan segala kerendahan hati

penulis memberikan saran yang dapat dijadikan

pertimbangan untuk meningkatakan proses pembelajaran

sebagai berikut:

a.

Dalam proses analisis kebijakan hendaknya kepala
sekolah lebih sering melakukan supervisi akdemik agar
lebih banyak mengetahui permasalahan dan kendala

dalam pembelajaran.
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b. Dalam meningkatkan pelaksanaan mutu pembelajaran
hendaknya kepala sekolah lebih melengkapi alat dan
baham pembelajaran untuk memaksimalkan proses
pembelajaran.

c. Dalam meningkatkan pelaksanaan mutu pembelajaran
hendaknya kepala sekolah lebih memperhatikan guru
yang sudah lanjut usia untuk diberikan pendampingan
dalam memahami teknologi.

d. Dalam meningkatkan pelaksanaan mutu pembelajaran
hendaknya semua guru lebih aktif dalam mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
pengimplementasian  Kurikulum Merdeka dalam

pembelajaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Pencarian Data

Fokus Indikator | Sub Indikator Data Teknik Sumber
Pengumpul
an Data
W |0 |[D
Analisis Inisiasi 1. Pencarian . Permasalahan | . Kepala
. Informasi dalam
Kebijakan atau pembelajaran Sekolah
Pelaksanaa masalah . Cara N . Waka
yang mengetahui .
n potensial permasalahan Kurikul
Pembelajar . Yang terlibat | / um
dalam
an )
pencarian
permasalahan
. Faktor yang N
mempengaruh
i
permasalahan
. Yang N
menjadikan
permasalahan
ini di anggap
penting untuk
pecahkan
Estimasi 1. Pemikiran . Opsi kebijakan | v . Kepala
Alternatif . Yang N Sekolah
yang diperlukan
berhubunga untuk . Waka
n dengan pelaksanaan .
dampak. kebijakan Kurikul
. Target yang N um
akan dicapai
dari kebijakan
Seleksi 1. Penentuan . Keputusan N . Kepala
kebijakan kebijakan J Sekolah

116




. Dasar . Waka
emilihan .
Eebijakan Kurikul
. Yang terlibat um
dalam
perumusan
kebijakan
. Yang terlibat
dalam
pengambilan
keputusan
kebijakan
Implement | 1. Penerapan . Mekanisme . Kepala
asl kebijakan penerapan Sekolah
kebijakan
. Partisipasi dan . Waka
kerjasama Kurikul
semua pihak
um
Evaluasi 1. Ukuran . Hambatan . Kepala
Keberhasila dalam Sekolah
n dan penerapan
rambatan kebijakan - Waka
y . Upaya untuk Kurikul
mengatasi um
hambatan
. Rencana
kedepan
dalam
optimalisasi
kebijakan
Terminasi | 1. Penyesuaia | 1. Kesesuaian _Kepala
no kebijakan Sekolah
Kebijakan. yang telah
diterapkan . Waka
. Hasil output .
dari kebijgkan Kurikul
um
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Implikasi
Analisis
Kebijakan
Terhadap
Pelaksanaa
n Mutu
Pembelajar
an Berbasis
Kurikulum
Merdeka

Perenca
naan
Pembel
ajaran

1. Memahami | 1. Cara Guru
Capaian memahami Guru
Pembelajar capaian penggera
an. pembelajaran k

. Cara
menentukan
pembelajaran
yang sesuai
dengan CP
yang telah
ditentukan

2. Merumuska | 1. Cara Guru
n Tujuan merumuskan Guru
Pembelajar Tujuan penggera
an. Pembelajaran k

. Kemampuan
yang perlu
peserta didik
tunjukkan

. Yang terlibat
dalam
merumuskan
Tujuan
Pembelajaran

3. Menyusun . Menyususun Guru
Alur alur tujuan Guru
Tujuan pembelajaran penggera
Pembelajar . Komponen k
an dalam alur

tujuan
pembelajaran

. Yang terlibat
dalam
penyususnan
alur tujuan
pembelajaran

4. Merencana . Proses Guru
kan perencanaan Guru
Pembelajar pembelajaran penggera
an dan k
Asesmen
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. Komponen

perencanaan
pembelajaran

. Yang terlibat

dalam
perencanaan
pembelajaran

2.Pelaksan
aan
Pembelajar
an

1. Kegiatan
Pembelajara

n

. Proses

pelaksanaan
pembelajaran

. Metode

proses
pembelajaran

. Media proses

pembelajaran

. Sumber

pembelajaran
dalam Proses
Pembelajara
n

. Kegiatan

tindak lanjut
tugas

3 Penilaian
pembelajar
an

1. Formatif

. Proses

penilaian
formatif

. Kompnen

enilaian
pormatif

. Manfaat nilai

formatif

Guru
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2. Sumatif 1. Proses N
penilaian
sumatif

2. Kompnen
enilaian v
sumatif

3. Manfaat nilai N
sumatif

Guru

Lampiran 2 Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah

SMPN 16 Semarang

Kepala Sekolah: Ibu Subadiyah S.Pd, M.Pd

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apa Permasalahan pembelajaran yang ada di
permasalahan- | SMPN 16 Semarang berupa permasalahan
permasalahan yang berkaitan dengan guru mengajar
dalam Dalam hal ini guru masih kesulitan dalam
pembelajaran? | menentukan strategi pembelajaran

berdiferensiasi, karakteristik siswa yang
berbeda- beda, materi yang seharusnya
dipraktekan namun dengan kondisi sekolah
yang tidak memungkinkan dan Fasilitas
sekolah yang kurang lengkap tentu
menghambat pembelajaran yang efektif.

2. | Bagaimana Permasalah pembelajaran dapat diketahui
cara yaitu dengan melakukan supervi akademik,
mengetahui supervisi akademik minimal dilakukan satu
permasalahan- | kali dalam satu semerter, kepala sekolah
permasalahan harus masuk sebagai supervisor untuk
dalam melihat guru mengajar
pembelajaran?

3. | Siapayang Yang terlibat dalam perumusan kebijakan

terlibat dalam

pelaksanaan pembelajaran di  SMPN 16
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pencarian
informasi
permasalahan
pembelajaran?

Semarang adalah Kepala Sekolah, lima
guru dan lima siswa.

Apa faktor
yang
mempengaruhi

permasalahan
dalam
pembelajaran?

Faktor yang menyebabkan terjadinya
permasalahan pada pembelajaran adalah
Faktor fisik terjadi karena belum siapnya
otak dan saraf peserta didik dalam
menerima pebelajaran, Faktor sosial
yang muncul dari keluarga atau masyarakat
sekitar, faktor jiwa muncul dari perasaan
peserta didik, sehingga peserta didik tidak
bersungguh-sungguh dalam belajar.

Apa saja
Alternatif
kebijakan
untuk
mengatasi
permasalahan
pembelajaran?

Kepala sekolah memberikan alternatif

dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran  berupa mengirim guru
pelatihan, mengirim guru mengikuti

workshop dan seminar, menyusun progam
In house Training (IHT) dan melakukan
supervisi akademik.

Apa saja yang Kepala sekolah mengatakan  dalam
diperlukan pelaksanaan alternatif diperlukan dana
untuk untuk menunjang berjalanya kegiatan,
pelaksanaan diperlukan waktu untuk proses kegiatanya
kebijakan dan diperlukan sumber informasi agar
tersebut? kegiatan dapat terlaksana dengan baik

Apatarget yang | Alternatif kebijakan diharapkan mampu
akan  dicapai | meningkatkan kualitas guru, meningkatkan
dari kebijakan | kualitas peserta didik berupa karakter dan
tersebut? akademik serta meningkatkan

pembelajaran. Dengan adanya program ini
nantinya pembelajaran akan diterima
peserta didik secara maksimal.

Apa keputusan | progam [IHT sangat ditekankan untuk
kebijakan meningkatkan kompetensi guru serta
untuk membantu  guru  dalam  mengatasi
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran.
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permasalahan
pembelajaran?

9. | Apayang Surat keputusan dari kepala sekolah terkait
menjadi dasar | pembelajaran dengan nomor 800/001/2023
pemilihan tentang pembagian tugas guru dalam proses
kebijakan pembelajaran, bimbingan konseling dan
tersebut pembagian tugas tertentu. pengambilan

kebijakan ini yaitu untuk meningkatkan
kualitas  pendidik dan kualitas peserta
didik. Pendidik yang berkualitas akan
berpengaruh pada kualitas pembelajaran
dan kualitas peserta didik

10. | Siapayang Dalam merumuskan kebijakan kepala
terlibat dalam sekolah melibatkan wakil kepala sekolah,
perumusan guru penggerak, komite pembelajaran
kebijakan? sedangkan dari luar sekolah kepala sekolah

melibatkan pemerintah dan komite sekolah.

11. | Bagaimana Mekanisme dalam menerapkan program
mekanisme IHT di SMPN 16 Semarang dilakukan
penerapan dengan Membuat Perencanaan Program
kebijakan yang dilakukan dengan membuat proposal,
pelaksanaan melaksanakan program, melakukan
pembelajaran? | evaluasi untuk memastikan keterlaksanaan

program, atas hasil dari program dan
melakukan refleksi.

12. | Bagaimana Keberhasilan program perlu partisipasi dari
partisipasi dan | semua guru mulai dari perencanaan,
kerjasama pelaksanaan dan evaluasi  program.
semua pihak Sehingga apapun yang dilakukan bukan
atas kebijakan | semata-mata hanya keputusan kepala
tersebut? sekolah saja namun juga kesepakatan dari

guru

13. | Apaada Dalam penerapan program IHT di SMPN
hambatan 16 Semarang ada beberapa kendala dalam
dalam pelaksanaan program IHT yaitu Gradasi
penerapan umur, guru yang sudah lanjut usia
kebijakan terkendala dalam pelatihan yang terlalu
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pelaksanaan
pembelajaran?

menguras tenaga dan fikiran dan kurangnya
pemahaman sebagian guru terhadap IT.

14, | Apa upaya Adapun upaya sekolah untuk mengatasi
untuk kendala adalah melakukan pendampingan
mengatasi kepada guru yang sudah lanjut usia dan
hambatan guru yang belum padai menggunakan IT,
dalam kepala sekolah menganjurkan guru untuk
penerapan bekerja sama, kepala sekolah
kebijakan menganjurkan guru untuk belajar sesama
tersebut? guru atau tutor sebaya

15. | Berdasarkan rencana kepala sekolah kedepan adalah
evaluasi apa meningkatkan pembelajaran agar sesuai
rencana dengan  system  pembelajaran  pada
kedepan dalam | Kurikulum Merdeka yang dilakukan
optimalisasi dengan mendorong guru  mengikuti
pembelajaran pelatihan, mendorong guru belajar mandiri
berbasis melalui platform merdeka mengajar serta
urikulum mendorong guru untuk mengikuti seminar
merdeka? dan workshop.

16. | Bagaimana Kesesuaian program IHT dapat dilihat
cara dengan melakukan  monitoring  dan
mengetahui evaluasi. Monitoring akan memastikan
kesesuaian pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
kebijakan yang | perencanaan. Dan dengan evaluasi akan
telah memberikan informasi mengenai hambatan
diterapkan? dan kendala dari program

17. | Apa hasil Adapun hasil dari program IHT di SMPN
output dari 16 Semarang adalah meningkatnya
kebijakan? kemampuan guru dalam penggunaan

teknologi, membantu  guru  dalam

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
di kelas, meningkatnya kualitas peserta
didik.
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Lampiran 3 Transkip Wawancara dengan Waka Kurikulum

SMPN 16 Semarang.

Waka kurikulum: Ibu Sri Rejeki S.Pd, M.Pd

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana penilaian formatif dilakukan di sepanjang
proses proses pembelajaran.
penilaian
formatif?

2. | Apa Penilaian formatif merupakan penilaian
komponen yang berasal dari nilai ulangan, hasil
dalam refleksi, hasil pengamatan, dan penugasan
penilaian
pormatif?

3. | Apamanfaat | Penilaian formatif digunakan untuk
nilai memperbaiki pembelajaran dan
formatif? mengevaluasi pencapaian tujuan

pembelajaran

4. | Bagaimana Penilaian  Sumatif dikumpulkan dan
proses digabungkan pada akhir semester sehingga
penilaian menjadi nilai raport. pelaporan hasil
formatif? penilaian sumatif menunggu regulasi

sekolah untuk dilakukan secara bersama-
sama

5. | Apa Penilaian Sumatif merupakan penilaian
komponen yang berasal dari nilai ulangan lingkup
dalam materi. Nilai tersebut  kemudian
penilaian dikumpulkan dan digabungkan pada akhir
pormatif? semester sehingga menjadi nilai raport.

6. | Apa manfaat | asesmen sumatif merupakan penilaian yang
nilai bertujuan untuk menilai kriteria capaian
formatif? tujuan  pembelajaran, sebagai dasar

kanaikan kelas dan kelulusan
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Lampiran 4 Transkip Wawancara dengan Guru Penggerak

SMPN 16 Semarang

Ibu Puji Sri Winarni S.Pd, M.Pd

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Dgan menganalisis CP vyang telah
cara disediakan oleh pemerintah, kemudian
memahami disesuaikan dengan kondisi sekolah dan
capaian peserta didik.
pembelajaran?

2. | Bagaimana Memahami pembelajaran yang sesuai
cara dengan kesiapan peserta didik dilakukan
menentukan pada diawal tahun oleh guru BK
CP yang telah | menggunakan tes diaknostik, tujuanya
ditentukan? untuk melihat kesiapan belajar siswa.

dilakukan melalui pembelajaran audio,
audio visual atau kinestetik. kemudian
hasilnya di sebarkan kepada guru mapel
dan wali kelas masing-masing. Kemudian
pada saat pembelajaran guru mapel juga
menyiapkan  peserta didik  dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan
dibahas. Untuk mengetahui tingkat
capaian pembelajaran peserta didik.

3. | Bagaimana cara merumuskan Tujuan Pembelajaran
cara dengan menganalis CP dengan memahami
merumuskan | dan membedah CP dari pemerintah,
Tujuan identifikasi kompetensi yang akan di
Pembelajaran? | gunakaan sebagai tolak ukur pencapaian

pembelajaran, memasukkan elemen Profil
Pelajar Pancasila yang sesuai.
Merumuskan tujuan pembelajaran

4. | Apa Capaian pembelajaran pada setiap mata
kemampuan pelajaran (Mapel) berbeda-beda. Sehingga
yang perlu kemampuan yang ditunjukkan pada setiap
peserta didik mapelnya juga berbeda-beda. Kemampuan
tunjukkan
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dalam Tujuan
Pembelajaran?

peserta didik disesuaikan dengan capaian
pembelajaran di setiap mapelnya

5. | Siapa  yang | Dalam merumuskan tujuan pembelajaran
terlibat dalam | kepala sekolah memberikan wewenang
merumuskan penuh kepada guru mapel dan MGMP per
Tujuan mapel
Pembelajaran?

6. | Bagaimana proses  menyususun  alur  tujuan
proses pembelajaran yaitu dengan menyusun
menyususun tujuan pembelajaran secara linier dengan
alur tujuan menentukan lingkup materi  sehingga
pembelajaran? | menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

7. | Apasaja Komponen ATP di SMPN 16 Semarang
komponen meliputi analisis capaian pembelajaran,
dalam alur tujuan pembelajaran (Berdasarkan CP),
tujuan materi inti (Conten), kompetensi
pembelajaran? | (Keterampilan), perkiraan jumlah jam

pelajaran, dimensi profil pelajar pancasila
(P3), karakteristik/potensi sekolah terkait
topik.

8. | Siapayang yang terlibat dalam penyususnan alur
terlibat dalam | tujuan pembelajaran guru mapel dan
penyususnan MGMP per mapel
alur tujuan
pembelajaran?

9. | Bagaimana perencanaan pembelajaran (modul ajar)
proses disusun  berdasarkan ATP  sebagai
perencanaan pedoman  pelaksanaan  pembelajaran
pembelajaran? | sehari-hari

10. | Apa Informasi Umum memuat identitas modul,
komponen kompetensi awal, profil pelajar pancasila,
dalam sarana dan prasarana, target peserta didik
perencanaan dan model pembelajaran. Komponen inti

pembelajaran
(modul ajar)?

memyat tujuan pembelajaran, pemahaman
bermakna, pertanyaan tematik, materi ajar
dan persiapan pembelajaran. dan lampiran
yang memuat Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKDP), bahan bacaan peserta didik dan
guru, glosarium dan daftar pustka.

11.

Siapa  yang
terlibat dalam
pembuatan
perencanaan
pembelajaran
(modul ajar)?

Penyusunan perencanaan pembelajaran
(modul ajar) kepala sekolah memberikan
wewenang kepada guru mapel dan MGMP
per mapel

Lampiran 5 Transkip wawancara dengan Guru SMPN 16

Semarang

Guru: Ibu Anisa Nur Fatma S. Pd

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Dalam pelaksanan pembelajaran berbasis
proses Kurikulum Merdeka di SMPN 16
pelaksanaan Semarang menggunakan Modul Ajar
pembelajaran? | sebagai pedoman pembelajaran sehari-

hari. Di setiap modul ajar terdapat unsur
profil pelajar pancasila yang mengacu
pada enam dimensi. Pembelajaran
dilakukan berdurasi 1JP X 40 Menit.
Dalam pelaksanaanya pembelajaran dibagi
menjadi 3 kegiatan yaitu pendahuluan, inti
dan penutup

2. | Apa metode, Metode pembelajaran yang digunakan
dalam Proses | disesuaikan dengan materi yang akan
Pembelajaran? | diajarkan.

3. | Apa Media Dalam pelaksanaan pembelajaran metode,
Ajar sumber dan bahan ajar disesuaikan dengan
dalam Proses | materi yang akan diajarkan
Pembelajaran?

4. | Apa sumber Dalam pelaksanaan pembelajaran metode,
belajar sumber dan bahan ajar disesuaikan dengan

dalam Proses
Pembelajaran?

materi yang akan diajarkan
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Bagaimana Peserta didik diberikan Lembar Kerja

guru Peserta Didik (LKDP). LKDP ini
meberikan merupakan lembar kerja yang diberikan
kegiatan oleh guru setelah guru selesai

tindak lanjut | menyampaikan materi yang diajarkan
berupa tugas?
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan guru penggerak
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Dokumentasi pelaksanaan Program IHT
(Tema Implementasi Kurikulum Merdeka)
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Dokumentasi pelaksanaan Program IHT
(Tema Pembelajaran Berdiferensiansi)
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Dokumen Alur Tujuan Pembelajaran
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Dokumentasi Modul Ajar
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Dokumentasi Lembar Kerja Peserta Didik
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
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Lampiran 7 Surat 1zin Riset
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Lampiran 8 Surat Balasan lzin Riset
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Lampiran 9 Surat Penunjuk Dosbing
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Lampiran 10 Surat Selesai Penelitian
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